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ABSTRAK

Nama : Windi

NIM : 19.1.23.0019

Program Studi : Tadris [lmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : Perbedaan metode pembelajaran eksperimen dengan metode
pembelajaran demonstrasi terhadap kelerampilan proses sains
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sigi

#

Pada umumnya keterampilan proses sains (KPS) peserta didik masih rendah
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat pada saat proses
pembelajaran di kelas. Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi
ini berangkat dari masalah apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains
(KPS) antar kelas yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen dengan
yang menggunakan metodc pembcelajaran demonstrasi?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
true eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel
penelitian ini adalah kelas VII A yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas
dengan metode pembelajaran eksperimen, dan kelas VII C yang bEl'jl;.lII‘.'l]ah 3:0
peserta didik sebagai kelas dengan metode pembelajaran de:fmnsu-a:;]. Telm!k
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan teknik
simple random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
metode pembelajaran peserta didik berupa tes pilihan ganda prefest dan positest
sebanyak 20 nomor. Teknik analisis data yang digunakan adalah stastistic

paramefric dengan uji-t.

Berdasarkan hasil olah data stastistic parametric dengan uji-t menggunakan

' igni i i 1=1.672
SPSS 23, menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabe L
dan t hitung = '?3-!1 14 karena t hitung > t tabel atau 73.114> 1.672, maka Ho ditolak

rerima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
e b . kelas yang menggunakan metode

keterampilan proses sains (KPS) antar *
pembelajaran eksperimen dengan yang menggunakan metode pembelajaran
demonstrasi. L - .
Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi perflmba‘ngan pendidik untglf
bisa menentukan metode pembelajaran di kelas yang disesuiakan deng_an kondisi
dan karakteristik dari peserta didik guna untuk meningkatkan keterampilan proses

sains (KPS).
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& antara maging_masmg

pendidikan, maka akan
menjadi hubungan pribads i

8an pribadi seorang pendidik dan peserta didik yang nantinya
menjadikan tan : . 2 -

8gung jawab pendidik. Pendidikan sangat penting sebagai sarana
dan upa . :

Paya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan

rohani dalam berinteraksi dengan alam beserta lingkungannya.

Tqulan pendidikan da]am Bab II Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 dapat
dijelaskan lbzihwa pend1dlkan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Pendidikan merupakan proses sistematik untuk
memngkatkan martabat manusia secara holistik yang memungkinkan
potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor) dapat berkembang secara
optimal melalui proses interaksi manusiawi antar pendidik dengan subjek
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.'

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya
proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada peserta didik kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas
yang sering dijumpai hanya diarahkan kepada kemampuan peserta didik untuk
menghafal materi, tanpa memahaminya terlebih dahulu isi pokok materi.?

Pendidik umumnya saat mengajar di ruang kelas sebag]'aﬂ‘.bcsar waktunya
dihabiskan untuk menyampaikan materi pelajaran tanpa memperhatikan

bagaimana kondisi dan kemampuan daya tangkap peserta didik. Hal ini

IDepdiknas. 2003 Undang-undang RI No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Ny Sri Dewi. Jurnal limiah (Universitas Batanghari Jambi, 2015), 171.
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di s
ikarenakan peserta didik yang mempunyai target kurikulum yang harus

diselesaikan dengan waktu yang singkat akhirnya proses pembelajaran
berlangsung hanya dengan metode ceramah yang monoton dan metode
demonstrasi seadanya tanpa adanya jeda. Proses pembelajaran yang monoton
dapat membuat peserta didik menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Apalagi pada mata pelajaran IPA yang masuk pada siang hari, hal
itu dapat membuat peserta didik menjadi tertidur dan tidak bersemangat.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran utama
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, mulai jenjang sekolah dasar sampai
dengan sekolah menengah.? Kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP), IPA
merupakan cara untuk mencarai tahu tentang alam sekitara secara sistematis
untuk menguasai fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan,
dan memiliki sikap ilmiah,* sehingga IPA merupakan ilmu sistematis yang

berhubungan dengan gejala-gejala alam, kebendaan dan didasarkan dengan

pengamatan dan eksperimen.
Pembelajaran IPA di SMP/MTs, dapat dilakukan dengan penyelidikan

sederhana atau eksperimen, dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep, fakta,

SMP/MTS, tidak hanya untuk dapat

prinsip IPA. Pembelajaran IPA di
cara berfipikir dan

memahami kumpulan fakta-fakta, tetapi juga mengajarkan

bekerja ilmiah agar peserta didik dapat memecahkan suatu persoalan yang

karena itu untuk mendapatkan pemahaman atau pengetahuan

dihadapi. Oleh | S
kegiatan metode ilmiah dan sikap ilmiah.

harus melalui suatd rangkaian
Sekolah Dasar (Cet. 1; Jakarta:

N JAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di

mcm’é‘;ﬁ;’ .Ii.gfim Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: BSNP, 2006), 14.



Pembelaj i ;
daran IPA juga diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan
keterampilan peserta didik dalam memahami teknologi yang berkatan dalam

kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pembelajaran IPA sangat berpengaruh pada kemampuan

pendidik dalam mengelola pembelajaran. Seorang pendidik dalam mengajar
selain menguasai materi juga dituntut dapat mengajar dengan menggunakan
metode, model, atau strategi, dan media pembelajaran sesuai dengan materi yang
akan diajarkan. Kesalahan dalam pemilihan metode, model, atau strategi, dan
media pembelajaran akan mengakibatkan kurang maksimalnya pemahaman
peserta didik yang akan berimbas pada hasil pencapaian materi dan tujuan hasil
belajar tidak maksimal. Metode pembelajaran yang tepat sangat menentukan
terhadap efektivitas belajar mengajar di dalam kelas.

Berbagai metode dapat dipilih oleh pendidik untuk melangsungkan proses
belajar mengajar bersama para peserta didik dengan lebih efesien dan mengena.®
Berdasarkan pengalaman penulis di bangku sekolah, pemilihan dan penerapan
metode yang kurang tepat akan berdampak pada hasil belajar dan keterampilan
peserta didik sehingga akan menimbulkan masalah pada proses belajar mengajar.

Penggunaan metode yang tepat dapat meningkatakan efektivitas dalam

pencapaian tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Sigi diketahui bahwa

tingkat keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran IPA masih

tergolong kurang, dengan melihat banyaknya peserta didik yang kurang

SMastur Faizi, Ragam Melode Mengajar Eksakta Pada Murid (Cet.1; Banguntapan
Jogjakarta: DIVA Press (Anggota IKAPI), 2013), 11.



memperhatikan pelajaran bahkan tertidur. Hal ini terjadi karena proses
pembelajaran di kelas lebih sering menggunakan metode ceramah yang diselingi
dengan metode demonstrasi. Metode demonstrasi yang dimaksud adalah dengan
menggunakan peragaan untuk menjelaskan suatu materi terkait pembelajaran.
Dalam hal ini kemudian peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas-tugas
atau soal. Metode demonstrasi akan membuat peserta didik merasa bosan dan
kurang menarik karena dalam pelaksanaanya lebih berpusat pada pendidik. Hal
ini juga membuat interaksi pendidik dan peserta didik berkurang apabila peserta
didik tidak aktif dan pelaksanaannya lebih berpusat pada pendidik maka metode
demonstrasi menjadi kurang efektif, sehingga tidak ada tanya jawab antara
peserta didik dan pendidik. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca,
menyimak, mengulang peragaan, sebagian peserta didik juga terlihat bosan dan
berbicara masing-masing pada saat pendidik menerangkan, dan memperagkan
cukup banyak peserta didik yang tidak memperhatikan.

SMP Negeri 1 Sigi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
terdapat di Sulawesi Tengah tepatnya di JI. Karanja Lembah No.21, Mpanau,
Kec. Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, yang turut bertanggung jawab dalam
mencerdaskan kehidupan anak bangsa sehingga keberadaanya sangat penting
bagi masyarakat setempat, di sekolah tersebut proses belajar mengajar khususnya
dalam pembelajaran IPA masih banyak terdapat peserta didik yang pasif dalam
proses pembelajaran, terulama dalam dalam menyelesaikan suatu persoalan pada
aran berlangsung. Peserta didik tidak mengetahui bagaimana

suul proses pembeldj
cara melakukan percobaan, hal itu disebabkan kurangnya pendidik memberikan



metode pembelajaran yang tepat pada saat proses belajar mengajar. Oleh karena
itu, penulis mengasumsikan bahwa diperlukan metode pembelajaran eksperimen
dimana peserta didik melakukan suatu percobaan dan mengamati prosesnya
hingga menuliskan hasil percobaan kemudian hasil pengamatan disampaikan dan
dievaluasi oleh pendidik.

Dimensi pengetahuan terdiri dari empat jenis, yaitu: pengetahuan faktual,
pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif,
Keempat dimensi pengetahuan ini perlu ditanamkan pada peserta didik secara
mendalam,®

Pengetahuan faktual yaitu pengetahuan yang berupa potongan-potongan
informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam suatu disiplin
ilmu tertentu. Pengetahuan faktual pada umumnya merupakan abstaraksi tingkat
rendah.’

Pengetahuan konseptual dari beberapa definisi tentang konsep diantaranya,
konsep adalah cara mengelompokkan dan mengkategorikan secara mental
berbagai objek atau peristiwa yang memiliki kesamaan tertentu.® Konsep
merupakan inti pemikiran kita, beberapa ahli memandangnya sebagai “unit
pikiran yang paling kecil”. Konsep meningkatkan pemikiran kita dalam beberapa

earn. salah satunya adalah mengklasifikasikan objek dan peristiwa yang sama.

i A b 1] .
oLorin W. Anderson dan David R. Karthwohl, Kerangka Landasan [ mui ,r-'ft,:;iL ajarar

R aran dan Asesme Rev ?1k, ami D Pl cena TP s AT n e B o -
r' f A (o U *'ﬂ:l’ (TSN t”:dﬂ'd‘-‘nun Fraapqsren {p SEYORDrIol s .1 r
Ly A L LEA cnled .

2016), 46. }
*ihid, hataman 66. ”
sj-anne Fllis Oemroc.

dan Berkembang” (Jakarta: Erlangga, 2019),

wiediei Keenam: Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh
327.



Pengetahuan - prosedural adalah pengetahuan bagaimana melakukan
sesuatu. Pengetahuan prosedural sering mengambil bentuk dari suatu serangkaian
langkah-langkah yang diikuti. Kemahiran prosedural mengacu pada
penegetahuan tentang kapan dan bagaimana menggunakannya secara tepat, dan
keterampilan dalam menampilkannya secara fleksibel, akurat dan efesien?
Pengetahuan prosedural juga meliputi pengetahuan kriteria yang digunakan untuk
menentukan kapan harus menggunakan berbagai prosedur.

Pengetahuan metakognitif diperkenalkan oleh John Flavell dan
didefinisikan sebagai berpikir tentang berpikimya sendiri (thinking about
thinking) atau pengetahuan seseorang tentang proses berpikimya. Metakognisi
adalah pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya. Metakognisi adalah
pengetahuan (knowledge) dan regulasi (regulation) pada suatu aktivitas kognitif
seseorang dalam proses belajarnya.'”

Berdasarkan hal tersebut di atas, penerapan metode pembelajaran
eksperimen sangat diperlukan dalam proses pembelajaran IPA. Peserta didik
dituntut untuk bisa melakukan percobaan dan menyelesaikan suatu permasalahan.
Oleh karenanya dalam menerapakan salah satu metode pendidikan yaitu migetlo

pembelajaran eksperimen membutuhkan peranan guru dalam pembelajaran IPA

di SMP Negeri 1 Sigi.
Metode ecksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang

dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Metode eksperimen adalah metode

uratman ahuan Jakarta: PT Kanisius, 2013), 113.
e ooy HﬁL (Metcaﬂgniﬂun and Leamning: Conceptual and

1] et" ﬁ L.
oM, V. J. VeenmAd Journal Of Metacognition Learning. 1, Netherlands: Businnes

Methodological Considerations,
Media, 3-14.



berian
pem kesempatan kepada peserta didik, baik perorangan atau kelompok,

untuk dilati
th melakukan suaty proses atau percobaan.'' Penggunaan metode ini

bertujuan agar peserta didik mampu mencari tahu dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapinya dengan adanya eksperimen.
Dengan melakukan eksperimen peserta dilatih untuk berpikir kritis dan
membuktikan kebenaran dari teori yang sedang dipelajarai secara nyata, sehingga
dengan demikian peserta didik akan mecapai hasil belajar yang maksimal,

Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan dalam pembelajaran
IPA yang beranggapan bahwa IPA itu terbentuk dan berkembang melalui suatu
proses ilmiah yang juga harus dikembangkan pada peserta didik sebagai
pengalaman yang bermakna dan dapat digunakan sebagai bekal perkembangan
diri selanjutnya.'”

Peserta didik pada SMP adalah dalam masa perkembangan fisik dan
psikologi usia awal atau masa pubertas. Pribadi peserta didik SMP mencakup
intelgenasi, daya kreativitas, kemampuan berbahasa, motivasi belajar, dan
kondisi mental dan fisik. Untuk mempelajari materi butuh pemahaman, jika
dikaitkan dengan teori belajar behavioristik berguna untuk menciptakan prilaku
seperti rajin belajar, disiplin, mendapatkan nilai tinggi, dan keterampilan perlu
memahami konsep, prinsip, dan prosedur yang benar. Setelah pemahaman
erbentuk. belajar keterampilan dengan cara berulang-ulang akan membentuk

penguasaan kompetensi yang akan dicapai. Jadi dengan menerapkan metode

\13amal Mak’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM (Cet. 10; Banguntapan Jogjakarta:

PI), 2014), 34. Bl 3
PAVA P"f,’;’;}ﬂgﬁ,ﬂﬁ}:‘m}mﬂs imdonesia 7 (1) (Universitas Muhammadiysh Yogyakarta,



pembelajaran eksperimen dapat mewujudkan pribadi peserta didik SMP yang
digolongkan pada masa Yang belum menunjukkan kedewasaan dapat menemukan
jalan keluar dari kesulitannya dengan melakukan kegiatan eksperimen atau uji
coba secara berkelompok, 3

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “perbedaan metode
pembelajaran eksperimen dengan metode pembelajaran demonstrasi terhadap
keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sigi”".
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains antar
kelas yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen dengan yang
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada peserta didik kelas VII
SMP Negeri 1 Sigi ?
C. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan

proses sains antar kelas yang menggunakan metode pembelajaran

eksperimen dengan yang menggunakan metode pembelajaran

demonstrasi pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sigi.

BDepdiknas, Kurikulum Pendidikan Dasar (Jakarta: 2004),11.



2.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi pihak yang terkait baik secara teoritis maupun praktis.

a. Manfaat secara Teoritis.

1) Hasil penelitian inj diharapkan dapat memberikan masukan untuk

2)

mengetahui  bagaimana perbedaan metode pembelajaran eksperimen
dengan metode pembelajaran demonstrasi terhadap keterampilan proses
sains peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Sigi.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam

mengadakan penelitian sebelumnya.

b. Manfaat secara Praktis.

1) Bagi peserta didik, sebagai peningkatan kesadaran akan pentingnya aktif

2)

3)

4)

dalam proses belajar mengajar demi terciptanya semangat belajar yang
efektif.

Bagi pendidik, sebagai informasi agar lebih meningkatkan pembelajaran
yang dapat menambah semangat peserta didik dalam belajar.

Bagi sekolah dan instansi-instansi dalam dunia pendidikan akan

dijadikan sebagai referensi tambahan guna mendukung tercapainya

proses evaluasi yang lebih baik dan meningkatkan semangat peserta didik

dalam belajar.

Manfaat bagi penuli
memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode pembelajaran

s adalah dengan penelitian ini diharapkan penulis

dapat

ksperimen dan mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas.
e
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D. Garis-Garis Besar Is;

Slﬂ‘ipsi lni 1 13
berjudul Perbedaan metode pembelajaran eksperimen dengan

metode pembelaj i
pembelajaran demonstras; terhadap keterampilan proses sains peserta

didik kel i
elas VII SMP Negeri 1 Sigi”. Untuk mengetahui secara umum dari

pembahasan ini, m i :
aka penulis terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum
yang termuat dalam tiap-tiap bab dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
B . . s
ab 1: Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar
belakan :
g masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-
garis besar isi.
Bab II: Kajian Pustaka, dalam landasan teori ini membahas tentang
penelitian terdahulu, metode pembelajaran eksperimen, metode pembelajaran

demonstrasi, dan keterampilan proses sains.

Bab III: Metode Penelitian, pada bab ini akan membahas jenis penelitian,

populasi dan sampelpenelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.
Bab IV: Hasil dan pembahasan, pada bab ini akan membahas deskripsi

penelitan, deskripsi hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan perbedaan

metode pembelajaran eksperimen dengan metode pembelajaran demonstrasi

terhadap keterampilan proses sains.
impulan dan saran-

Bab V: Penutup, dalam bab ini dirumuskan suatu kesim

jawaban dari rumusan masalah

gkat, dan ah dan calon peneliti
yang diangkal,

yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahuiu
1. Hasil penelitian Jenni Sari, tahun 2021 dengan judul penelitian
“perbandingan metode eksperimen dan metode demonstrasi dalam
meningkatkan keterampilan proses sains di SMA Negeri 8 Kota Jambi”
dengan hasil penelitian bahwa dapat diperoleh skor keterampilan proses
sains pada kelas XI IPA 6 shift A yang menggunakan metode eksperimen
dengan rata-rata perolehan nilai pretest sebesar 62,47 dan postest 77,919
mengalami peningkatan sebesar 0,4229 dengan kategori sedang dan kelas
XI IPA 6 shift B yang menggunakan metode demonstrasi dengan rata-rata
perolehan nilai pretest sebesar 52,71 dan posttest sebesar 63,49 mengalami
peningkatan sebesar 0,2054p dengan kategori rendah. Dengan demikian,
siswa yang menggunakan metode eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan metode demonstrasi, dan berdasarkan uji

beda hipotesis terdapat perbedaan antara keterampilan proses sains siswa

menggunakan metode  pemebelajaran eksperimen  dan metode

pembelajaran demonstrasi.'

2. Hasil penelitian Tuti Zikriana', Ahmad Zohdi? Dan Muhammad Kafrawi’,
| dengan judul penelitian “pengaruh pembelajaran fisika dengan

ui metode eksperimen dan metode demonstrasi

tahun 202

pendekatan induktif melal

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X SMA Safinatunnaja NW

metode eksperimen dan metode demonstrasi dalam
SMA Negeri 8 Kota Jambi. UIN Sulthan Thaha

i Sari, Judul perbandingan 1
meningkatkan keterampilan proses sains di
Saifuddin Jambi, 2021.

11
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Repok Oak™ dengan hasil penelitian bahwa ada pengaruh penggunaan
pendekatan induktif melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Ada perbedaan pengaruh antara
penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa. Desain penelitian
yang digunakan adalah factorial desain dengan jenis penelitian eksperimen

dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.?

3. Hasil penelitian Alpi Zaidah, Alpiana Hidayutulloh, Mulia Rasyidi, tahun

2021 dengan judul penelitian “pembelajaran fisika menggunakan metode
eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa’”. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen, populasi penelitian semua siswa MTs

Mu’alllimin NW Kelayu, sampel penelitian ditentukan secara acak dengan

teknik cluster random sampling. Berdasarkan hasil perhitungan untuk uji

prasyarat analisis yaitu uji normalitas dapat disimpulkan bahwa kedua

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena 2 hitung< 2

tabel, yaitu kelas eksperimen 8,68
homogenitas dapat disimpulkan bahwa

9< 11,070 dan untuk kelas control

8.422< 11.070. Adapun untuk uji
tidak homogeny karena 2hitung> 2tabel

sampel berasal dari populasi yang
tesis didapatkan

1> 3,841. Dari hasil analisis pada uji hipo
karena thiung™ lisbel yaitu 1,926> 1,707.
fisika

yaitu, 5,88

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

3. Jurnal Pendidikan IPA, Vol.

——
Tuti Zikriana', Ahmad Zohdi* dan Muhammad Kafraw

10, No. 1 (April 2021), 24-33.
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menggunakan . .
metode eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan

metod i
e demonstras; terhadap prestasi belajar peserta didik 3

o Tabel 2.1
erbandingan Penelit
Na_ma Peneliti dan ﬁ_rgﬂ;nm:at;e = Tmiahulup b

judul peneliti Sehedean
Jenni Sari . Jenis Peneliti ; i
s . . enelitian 1. Subjek penelitian

P - pen
me;}j;:f:ggi;en kuantitatif, SMA_Negeri 8 Kota
i stads Jambi, kelas XI IPA 6.
demonstrasi dalam 2. Desain penelitian
meningkatkkan quasi eksperimen
keterampilan proses
sains di SMA Negeri
8 Kota Jambi”.

Alpi Zaidah, Alpiana 1. Jenis 1. Subjek penelitian siswa

Hidayutulloh, Mulia Penelitian kelas X SMA

Rasyidi  “Pengaruh kuantitatif. Safinatunnaja NW Repok
mbelajaran fisika Oak

{;zngan ¢ pende{aian 2 Fa!cu§ ; .

indukdif R penelitian frue | 2. E{ssain penelitian yang

. eksperiment. digunakan adalah

metode  eksperimen factorial desain

dan metode

demonstrasi

terhadap hasil

belajar kognitif siswa

kelas X SMA

Safinatunnaja ~ NW

Repok Oak”.

oo : 1. Jenis 1. Subjek penelitian
A.lpl Zaidah, AE;:;:: penﬂ]l.t!ﬂ.ﬂ MTs Mu’alllimin NW
Hidayutulloh, lugntitaif Kelayu
Rasyidi, ” ’

“ lajaran fisi

Pembe a;; fi 5 Fokis
e penelitian frue
metode  ekspe ﬂmeq ksperiment
dan  demonstrasi er '
terhadap  prestas
belajar siswa . 3. Sampel

penelitian

dah, Alpiana Hidayatulloh, Mulia Rasyidi, Jurnal limiah Global Education 2 (2)
IAlpi Zai
2021). 168-174.
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dﬂn dgmﬂmrrasj

Ierhﬂdap P?'Eﬁ'fasf
belajar siswa™,

B. Kajian Teori.
1) Metode Pembelajaran Eksperimen
a. Pengertian Metode Pembelajaran Eksperimen
Metode pembelajaran eksperimen adalah

Cara penyajian dimana peserta didik dapat melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Dalam
proses belajar mengajar dengan metode ini peserta didik diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti
proses, mengamati objek, menganalisis, menarik membuktikan dan
menarik kesimpulan sendiri mengenai proses yang dialaminya.*

Metode pembelajaran eksperimen ialah cara menyampaikan materi pada

saat pembelajaran berlangsung di sekolah. Melakukan kegiatan percoban untuk

dapat mengamati langsung dan membuktikan sendiri konsep dalam sebuah materi

yang dipelajarinya. Tidak hanya pengetahuan yang diberikan oleh pendidik dalam
bentuk ceramah atau salinan dari buku.’®

Metode pembelajaran eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana

didik melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya

peserta
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan

dievaluasi oleh pendidik. Teknik
ukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-

di kelas dan ini bertujuan agar peserta didik

mampu mencari dan menem

____._.——-—'-—'_:i_n—j;l:l;h dan Zain. A, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka

sgyamsyul Bah
. 70, -
Cipta, znjlgj;’fi;zdiiz'p . didikan IPA SD (Yogyakarta: Graha limy, 2018), 1
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persoalan yang di i
8 dihadapinya dengan mengadakan percobaan serta melatih berfikir
ilmiah.

Metode pembelajaran ekperimen yaitu kegiatan pembelajaran melalui cara
mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang
sehingga dapat melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. Dengan
menggunakan metode eksperimen ini anak akan lebih mudah paham dan mengerti

akan suatu permasalah yang mereka hadapi daripada anak yang hanya menerima

informasi.’

Metode pembelajaran eksperimen adalah suatu metode mengajar dimana
pendidik bersama anak didik mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati
proses dari hasil percobaan tersebut. Misalnya ingin memperoleh jawaban tentang
kebenaran sesuatu, mencari cara-cara yang lebih baik, mengetahui elemen atau

unsur-unsur apakah yang ada pada suatu benda, ingin mengetahui apa yang akan

terjadi.®
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa.

b. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran Eksperimen

Metode pembelajaran eksperimen dibagi menjadi dua jenis, yaitu

eksperimen terenciang atau terbimbing dan cksperimen bebas. Adapun penjelasan

3  barilgt 9
ke dua jenis metode ekspenimen adalah sebagai berikut.

¢Rja Oktaviastuti dan Mita Anggaryani, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, Vol. 3 No.l
g : 2014), 59-63. . I
N S 20 Ty o st o G
Indonesia, 2014), liff- Eksperimen Untuk Meningkatkan Kemampuan Sains Di
*Nurhidayati, Penerapaz Metode EXSPEriirl Ly puchild, Vol. 4, No2,(2015).

Kecamatan Ji
Keiamjpafsﬂrk 008 J‘;‘:‘L‘:{‘: iﬁ:‘::ﬁg Ficmbelajﬂmn Fisika Konstruktivistik dan Menyenangkan
parno,

(2013), 73.



16

a) Eksperimen terbimbing

Metode eksperimen terbimbing adalah metode yang seluruh jalannya
percobaan telah dirancang oleh pendidik sebelum percobaan dilakukan oleh
peserta didik, baik dari langkah-langkah percobaan, peralatan yang harus
digunakan apa yang harus diamati dan diukur semuanya sudah ditentukan
sejak awal.

b) Eksperimen bebas

Metode eksperimen bebas adalah metode eksperimen dimana pendidik
tidak memberikan petunjuk pelaksanaan percobaan terinci, dengan kata lain
peserta didik harus lebih banyak berpikir sendiri, bagaimana akan merangkai
harus diamati, diukur, dan dianalisis serta disimpulkan.

rangkaian, apa yang

Dengan percobaan bebas menantang peserta didik untuk merencanakan

percobaan sendiri tanpa banyak dipengaruhi oleh arahan pendidik dan dapat

membangun kreativitas peserta didik.
Langkah-l.angkah Pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Eksperimen
dalam menggunakan metode pembelajaran

hasil yang diharapkan. Beberapa

C.
Persiapan yang matang

eksperimen, mutlak diperlukan agar memperoleh

langkah yang harus diperhatikan adalah:'

a) Persiapan eksperimen
ukan eksperimen, persiapan yang m
kan. Dalam hal ini, ada beberapa langkah yang

Dalam melak atang mutlak diperlukan

agar meperoleh hasil yang diharap

harus diperhatikan yakni:
L Desain Belojar Mengajar Berbasis Sairs (Jogjakarta: Diva

10Gjtiatava Rizema Putra,
Press, 2013), 135-137.
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- Menetapkan tujuan eksperimen

Mepersiapkan berbagai alat atau bahan yang diperlukan

Mepersiapkan tempat eksperimen

Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan alat atau bahan yang ada
serta daya tampung eksperimen

Mempertimbangkan apakah dilaksanakan sekaligus atau secara bergilirian
Memperhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil
atau rm::nghiﬁdari resiko yang merugikan dan berbahaya

Memberikan penjelasan mengenai sesuatu yang harus diperhatikan dan
tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh peserta didik, yang termasuk
dilarang atau membahayakan.

b) Pelaksanaan eksperimen

Setelah semua persiapan kegiatan selesai, maka langkah selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1.

Peserta didik memulai percobaan. Saat peserta didik melakukan percobaan,
pendidik mendekatinya untuk mengamati proses percobaan serta memberikan
dorongan atau bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta

didik, sehingga eksperimen tersebut dapat diselesaikana dan berhasil.

Selama eksperimen berlangsung, pendidik hendaknya memperhatikan situasi

secara keseluruhan. Sehingga, jika terjadi hal-hal yang menghambat, maka

bisa segera diselesaikan.
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Setelah -
eksperimen cliltallcul.;an1 Ko it
sebagai berikut: “Kegiatan  selanjutnya adalah
1. Peserta didik men
gumpulkan la 2
2. Mendiskusikan S e ik diperiksa pendidik.
- ndiskusikan masalah-m :
asalah yang ditemukan selama eksperimen, serta
digunakan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Eksperimen
a. Kelebihan metode pembelajaran eksperimen

1) Metode ini dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata
pendidik atau buku.

2) Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan stud:
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang ditun
dari seorang ilmuan.

3) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-

i hasil cobaannya yang
: kesejahteraan hidup manusia.
diharapkan dapat bermanfaat bagi K&
\ imen
mbelﬂ_]ﬂmn eksperim
b, Kekurangan metode pe . idak setiap peserta didik
alat-alat mengakibatkan
1) Tidak cukupnyd
gkspﬂl'im'm*
berkesempatan mengadakat it yang lama, peserta didik harus
. W
; merlukan jangka
2) Jika eksperimen - Jajaran
tkan peld)
menanti untuk melanjt
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3) Metode ini lebi dan
eb i
ih S€sual  untuk menyajikan bidang-bidang ilmu

teknologi.!!

2) Metode Pem belajaran Demonstrasi
1

a. Pengertian Metode Pembelajaran Demonstrasi

Metode pembelajaran demonstrasi merupakan suatu metode yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik.'?

Metode pembelajaran demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan pada peserta didik tentang suatu proses,
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenamya
maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh pendidik atau sumber

belajar lain yang ahli dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan."

Metode pembelajaran demonstrasi adalah dimana pendidik menunjukkan

dan menjelaskan pelaksanaan tugas pada peserta didik, kemudian peserta didik

askan konsep atau melakukan kegiatan yang terkait dengan

diminta menjel
demonstrasi."

Berdasarkan

pembelajaran demonstrasi merupakan

ampaikan bahan pelajaran deng

menyajikan dan meny
ajar berlangsung. sehingga peseria didik dapat memahaminya.

uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa metode

suatu metode dimana seorang pendidik

an cara memperagakan

ketika proses bel

——_”_—’—"—__'Mﬂdﬁf dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkar. akier

. 126.
r- Penerbit Ghalm Indnna'sia, 201 }Pembefﬂjﬂfﬂl" pendidikan Agma Islam (Bandung: PT

fBﬂED % 2 alrt ad MuﬂJm Nasd'], Mﬂoﬁ
Refika Aditama, 20 [3}, P bclmj oran dalam implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi

l'JWmaEan ﬁlS} p B
i belajaran akria:
{Bmdung I{Gﬂ Abdullﬂhs i, Inovasi Pem j

umi Aksara, 2014), 83.
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b. Kelebiha
n dan Kekurangan Metode Pembelajaran Demonstrasi
a.

1)

Kelebihan Metode Pembelajaran Demonstrasi

Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, sehingga

menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau kalimat)

2) Peserta didik lebih mudah memahami apa yang dipelajari

3) Proses pengajaran lebih menarik

4) Peserta dirangsang untuk aktif mengamati menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.

b. Kekurangan Metode Pembelajaran Demonstrasi

1) Metode ini memerlukan keterampilan secara khusus, karena tanpa

ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif

2) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab

tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bias gagal sehingga dapat

menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk

menghasilkan peragaal atau pertunjukan suatu proses tertentu, pendidik

beberapa kali harus mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan

waktu yang banyak.

3) Apabila kekurangan alat-alat peraga, padahal alat-alatnya tidak sesual

dengan kebutuhan, maka metode ini kurang efektif

4) Metode ini sukar dil

15
 elakukan demonstrasi-

aksanakan apabila anak belum matang untuk

. Strategi Belajar Mengajar (Jakrta: Rineka,
: dan Aswan Zain, Strateg!
pjamrah

15gyamsu! Bahri D]
2016), 217.
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¢. Langkah-lan kah
| 8kah pelaksangan metode pembelajaran demonstrasi, meliputi
liga tahap, yaity:

1) Persiapan

a. Menetapkan i i
pxan kompetensi dasar yang ingin dicapai dengan demonstrasi

b. Menctapkan topik pembelajaran yang relevan
¢ Mengidentifikasikan peralatan yang diperiukan
d. Mengorganisasikan
2) Pelaksanaan
a. Mengecek persiapan peralatan dan bahan yang diperlukan
b. Memberikan pengantar demonstrasi agar peserta didik mengamati,
kemudian menirukan.
c. Peragaan tindakan yang disertai penjelasan dan tanya jawab
3) Lanjutan
a. Mendiskusikan hasil demonstrasi
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba
melakukan/demonstrasi apa yang telah didemonstrasikan.'®
3) Keterampilan Proses Sains (KPS)
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains
Keterampilan sains terdiri dari dua kata, yakni keterampilan dan sains.
Keterampilan adalah sesuatu yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan.'’

Keterampilan adalah kegiatan yang dilakukan dengan koordinasi dan manipulasi

Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI
a Pada Peserta Didik MTS Baitullah Paranga Kecamatan

(skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin,

16Ruslang, “Penerapan
Materi Shalat dan Rukun-rukunny
Bontoramba Kabupaten Jeneponto

< f?:;:;’ Eﬁ;,m, Keterampilan Berpikir (Yogyakarta: Ombak, 2014), 137
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informasi untuk mencana; ..
Pal tujuan tertenty, 18 Kon
keterampilan ialah sebyqp daya ungy *P Yang sama dijlaskan, bahwa
Ntk melak

berdasarkan informasi atay fungsi kognitif

Keterampilan proses sains adalah aspek-aspek kegiatan intelektual vhilg

dilakukan oleh oleh saintis dalam menyelesaikan masalah-masalah sains. Hasil

dari keterampilan proses sains adalah produk-produk sains dapat berupan teori
konsep, postulat, dan hukum mengenai sains.2°

Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan dalam pembelajaran
[PA yang beranggapan bahwa IPA itu terbentuk dan berkembang melalui suatu
proses ilmiah yang juga harus dikembangkan pada peserta didik sebagai
pengalaman yang bermakna dan dapat digunakan sebagai bekal perkembangan
diri selanjutnya.!

i dal
Keterampilan proses sains merupakan pendekatan yang dilakukan dalam

rhadap
Jandaskan atas pengamatan te

2 uan alam yang ber
pengajaran ilmu pengetah

: alas,
ori. 22 Berdasarkan pendapat &
peserta didik dalam memproses

keterampilan proses
objek yang sedang dipela)

i ] b&g

usunan_ Renco o acanna, 2015), 200
"Andi PrasioBes Pﬂ'&?ﬁ;ﬂwuﬁ SD/MI gﬁf“ﬂ R omaja Rosdakarya, 2013), 117.

m! i KWMM . y:1an (BaD . Ppembelajaran Biologi
d {;f;imd;ym Fsiiﬂfﬂgf P g;d:drk_ﬂ“ . Fe:ﬂ‘f'fﬂ{ Sﬂf;u;;rmﬁdumtiun (Conference:
®pirlanda, G.A- da" ﬁ;::;ﬂ;’rmﬂ Safn.ltnprwwsﬁ ding A R
i eleram, ing, 20120 =" ia 2
gf"""" Mg”f"gf;nﬁfmnmml. lﬂ‘: Lew ;:i’,ﬂdfkan Fisika Indones P,
mbgy.ilsll::ﬁslub;ﬂnf P Mwﬂwr Mrﬂg‘m kan P’q.@ﬂaun”ﬂﬂﬂ
2019), 7-15. odel PembeldT™

M
BiRusman, Model-D o) 113
PT. Raja Grafindo Persads: 27 »
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perolehan keteram il i
Pllan mengamat;, mengukur, memprediksi, mengelompokkan,
dan mengkomunikas;.
b. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains
Mengingat saj i
gat sains pada hakikatnya bukan saja selain produk, tetapi juga
proses,

maka mengembangkan keterampilan proses sains dalam diri siswa sangat
penting. Keterampilan proses sains dibedakan menjadi dua kelompok yaitu
keterampilan proses dasar (basic skill) dan keterampilan proses terintegrasi
(integrated skills). Keterampilan proses dasar terdiri atas mengamati,
menggolongkan  atau  mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan,
menginterpretasi data, memprediksi, menggunakan alat, melakukan percobaan,
dan menyimpulkan. Sedangkan jenis-jenis keterampilan terintegrasi meliputi
merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan
antar variabel, mengendalikan variabel, mendefinisikan vanabel secara
operasional, memperoleh dan menyajikan data, menganalisis data, merumuskan
hipotesis, merancang penelitian, dan melakukan penyelidikan/percobaan.”
¢. Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains dalam pelaksanaannya memiliki parameter dan

penjelasan yang bisa dipakai sebagai petunjuk untuk bisa menilai kapabilitas

keterampilan proses sains pada peserta didik. Berikut merupakan indikator dari
keterampilan proses sains beserta penjelasannya, Indikator bisa juga disebut

langkﬂh-langlnmh yang harus ditempuh dalam keterampilan proses sains:?*

. 103 Tahun 20 tentang Pembelajaran pada
. Permendikbud Nomor s

n Kﬂmmdlkblﬁéndi Jikan Menengah [I{gn‘]mlﬁﬂlll PU??EE;; d;(;.liﬁicb'fl;jwm' 2014).
Fﬂdfdﬂf.ﬂ oo da}ggrmpﬂﬂﬂ Proses Sains (Malang: » 2015), 78.
Rustaman,




a. Mengamati (Observasi)

b. Menggolongkan (Klasifikasi)

Menggolongkan  merupakan pengaturan yang dipakai untuk
mengelompokan sebuah identitas berlandaskan ciri-ciri yang telah disepakati.
Dalam proses mengelompokan terdiri dari beberapa aktivitas, yakni menemukan
perbedaan dan kesamaan, menjelaskan ciri-ciri, membandingkan dan
mengkoneksikan satu dengan yang lain.

c. Menginterpretasi Pengamatan
Interpretasi atau menerjemahkan merupakan langkah ~mengambil

kesimpulan sementara dari informasi yang telah terhimpun. Informasi dari

pengamatan akan mubazir bila tidak di interpretasikan. Oleh sebab itu setelah

siswa mengamati, maka selanjutnya adalah menghimpun informasi dan

mengkoneksikan hasil pengamatan. Berikutnya mereka harus bisa mencari

hubungan setiap informasi dari pengamatan yang ada untuk dijadikan sebuah

kesimpulan.
d. Memprediksi
gan ke depan tentang suatu hal berlandaskan

prediksi merupakan perhitun

pengamatan yang teleh dilakukan. Jika peserta didik

pada hasil informasi dari
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bisa mengetahy; i
! hubungan dari sy Pengamatannya, maka peserta didik bisa
memperoleh ilmy pengetahuan bary

e. Mengajukan Pertanyaan

Vntuk bisa memiliki skil bertanya, siswa bisa memulai dengan bertanya
tentang mengapa, apa, bagaimana. Inpj sangat berguna untuk mengtahui suatu
penjelasan yang memilikj Jatar belakang hipotesis.
f. Melakukan Hipotesis

Hipotesis merupakan asumsi sementara dengan dasar informasi yang telah
terhimpun untuk menjelaskan suatu peristiwa atau penelitian.
g. Merencanakan Percobaan/Penelitian

Dalam pelaksanaanya, pertama-tama pendidik akan mengembangkan
keterampilan peserta didik dalam melaksanakan percobaan. Caranya adalah
dengan menstimulasi mereka dengan pertanyaan, seperti apa yang harus
dilakukan selanjutnya? dan bagaimana cara menyusun percobaan? Selanjutnya
peserta didik dituntut untuk tahu cara memutuskan faktor apa saja yang
mempengaruhi percobaan dan apa saja yang harus diobservasi, diukur dan dicatat
beserta susunan kerjanya, dan terakhir peserta harus bisa mengetahui cara

membuat laporan (hasil dari percobaan).

h. Memanfaatkan Bahan dan Alat
Agar bisa memanfaatkan bahan dan alat secara baik maka siswa akan
£

dan alat tersebut. Sehingga
Jangsung dengan bahan
melakukan praktek secara

fa.
siswa bisa mendapatkan pengalaman yang nyd
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i. Mempraktekan Konsep

Saat peserta didik mempraktckkan sebuah konsep maka peserta didik
harus bisa memakai konsep yang sudah dipelajari ke dalam peristiwa baru, dan
speserta didik bisa untuk menerangkan kejadian yang ada.

j. Berkomunikasi

Keterampilan ini terdiri dari kemampuan untuk mengetahui diagram,

grafik dan tabel dari hasil penelitian. Bisa menjelaskan informasi empiris kedalam
bentuk diagram, grafik dan tabel. Dalam pelaksanaanya keterampilan
berkomunikasi adalah kemampuan untuk mengutarakan sebuah gagasan atau hasil
penelitian ke dalam bentuk tulisan maupun lisan, Keterampilan proses sdins yang
dipakai pada percobaan di atas merupakan keterampilan dasar. Dari indikator di
atas ada dasar utama untuk melaksanakan keterampilan proses sains, yakni
mengamati, komunikasi, menggolong kan dan memperkirakan.

Berdasarkan langkah metode ekpserimen dan indikator KPS, berikut

hubungan antara metode ekpserimen dan KPS dengan tabel di bawah ini:

Tabel 2.2
Hubungan antara Metode Eksperimen & KPS
) Langkah Metode Eksperimen Indikator KPS
o) Peclspmi ke imen e Memprediksi
L Bt TS SIS e Mengajukan pertanyaan
: i alat atau | ¢ Merenecanakan
mpersiapkan berbagai N
> Ma; pei.g diperlukan. permbaan{pen:anhtmn
e e Berkomunikasi
Memanfaatkan bahan dan
alat
i at eksperimen. Mengamati
3. Mempersispla 8 Memprediksi

) e
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Hipotesis
Berkomunikasi

2. Mendiskusikan .
ditemukan pada saat eksperimen.

dilaksanakan : apakah | o  Memprediksi
bergiliran sekaligus atau secara
6. Memperhatikan
dan kesehaianmasalaagar kem::’a;sz Mengmﬂ}i(?bscrvasi}
mﬁfnperkecil atau  menghin darj Memprediksi
resiko  yang  merugikan  dan
berbahaya. s
Berkomunikasi
7. Memberikan penjelasan mengenai Mengamati(observasi)
sesuatu yang harus diperhatikan dan Mﬂl]ggﬂlﬂl}gkﬂﬂ
tahapan-tahapan yang it (klasifikasi)
dilakukan oleh siswa, yang termasuk
dilarang atau membahayakan.
b) Pelaksanaan eksperimen
1. Siswa memulai percobaan Mengamati(observasi)
Mempraktekan konsep
Menginterpretasi
pengamatan
2. Selama eksperimen berlangsung, guru Mengamati(obesrvasi)
memperhatikan situasi secara
keseluruhan
¢) Tindak lanjut eksperimen . )
1. Siswa megumpulkan _ laporan Menginterpretasi
eksperimen untuk diperiksa oleh pengamatan .
Melakukan hipotesis
guru.
Berkomunikasi
masalah  yang Bertanya

Sumber : adopsi Yeni Suryaningsih
d. Mata Pelajaran IPA

[PA merupakan ilmu

serangkaian
suatu kumpulan pengetahuan

proses yang dikenal dengan

pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui
proses ilmiah. IPA didefinisikan sebagai

yang tersusun secara alam. Beberapa pengertian
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(methods and Processes), 1pp sebagai
al produk-

IPA sebagai produk beris; fakta

"fﬂ.l{tﬂ,} kﬂns.ﬂp-knn . I
hukum-hukum, dan teorj. sep, prinsip-prinsip,

teori yang menjelaskan dan memahami alam dan
berbagai fen. jadi
bag omena yang terjadi di dalamnya.? Fakia diperoleh dari hasil

observasi secara intensif dan kontiny Konsep dalam IPA dinyatakan sebagai

ab o - -
staksi tentang benda atay penistiwa alam. Prinsip adalah generalisasi tentang

hubungan antara konsep-konsep yang berkaitan. Hukum adalah prinsip yang
bersifat spesifik. Teori adalah generalisasi tentang berbagai prinsip yang dapat
menjelaskan dan meramalkan fenomena alam. Untuk mendapatkan produk IPA
seperti tersebut diatas, para ilmuwan melakukan kegiatan yang dikenal dengan

proses IPA. Oleh karena itu, IPA sebagai suatu produk tidak bias lepas dari IPA

sebagai suatau proses.

b. IPA sebagai proses

IPA sebagai proses disebut juga keterampilan proses IPA atau disingkat

dengan proses IPA. Proses IPA adalah sejumlah keterampilan untuk mengkaji

fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan
Dm

Dengan keterampilan proses peserta
para ahli [PA lakukan, yakni melalui

didik dapat
pengembangan ilmu selanjutnya. pa

; i an
mempelajari [PA sesual dengan apa Yang

i e Membelajarkan 1PA di Sekolah Dasar (Jakarta:
m

atowa. Baga’
i ktm: Uﬁidiﬂﬂﬂ“"“l' 201602 pondekatan Sainsteknologi Hﬂf}’”’-‘-’;ﬂ dalam
= ""‘FthSIic Y"’ﬁ‘DPTa{YﬂW Mumvcrshﬁsanmmnna. 2016), 9.

kolah Dasar
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pengamatan, klasifikagj
1kasi, inferens, merumuskan, hj :
eksperimen,. hipotesis, dan melakukan

TPA }'E“h’g antara lain meliputi kemampuan observasi, klasifikasi, kuantifikasi,
inferensi, komunikasi, dan proses [PA lainnya. Pada tingkat Sekolah Dasar, Rezba
e. Al menyarankan untuk menguasai keterampilan dasar proses IPA (Basic
Science Proces Skils) yang meliputi keterampilan mengamati (observing),
mengelompokkan  (classifiving), mengukur, (measuring )meramalkan
(prediciting), dan menyimpulkan (inferring). *
c. IPA sebagai sikap ilmiah

[PA scbagai sikap ilmiah adalah sikap yang dimiliki para ilmuwan dalam

dan mengembangkan pengetahuan baru, misalnya objektif terhadap fakta,

mencari

hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan

sebagainya. Dalam penelitian ini sikap ilmiah peserta didik selama mengikuti

proses pembelajaran di dalam kelas maupun sewaktu di luar kelas.

e. Peserta Didik
Peserta didik adalah
bakat,

orang/individu yang mendapatkan pelayanan

minat, dan kemampuan agar tumbuh dan

pendidikan sesuai dengan

Proses dan Sikap llmiah dalam Pembelajaran

wgundu Patta Ffﬂffﬂf To16), 13
Sains di SD (Jakarta: '
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berkembang de
ngan baik
I serta Mmempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran
)

yang diberikan oleh pendidiknya

Pengertian ;

peserta didik

Tahun 2003 menurut ketentuan Undang-

masyarakat ?a;?anﬁsaﬁlstm Pendidikan Naﬁni;ljniznalgahm aﬁglgjtg

pembelajaran iy onme ; m:nge:qbangkan potensi diri melalui proses

tertentu. 32 Peserta didik 1a pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan

menempuh ilmu g adalah orang yang mempunyai pilihan untuk
sesual dengan cita-cita dan harapan masa depan

Berdasarkan pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah
orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan
harapan masa depan.

f. Materi Pokok Asam, Basa, dan Garam

1) Sifat Asam, Basa, dan Garam

a. Asam
Asam dan basa dapat dibedakan dari rasa dan sentuhan; meskipun rasa

bukan merupakan cara yang aman untuk mengklasifikasikan asam dan basa. Jika
yang masih muda maka panca indera kita (lidah) akan terasa

kita makan buah
zat kimia

asam. Rasa tersebut disebabkan karena tidak terlepas dari kandungan
yang ada di dalam buah yang masih muda tersebut. Kandungan tersebut
dinamakan zat asam- Pengertian asam adalah zat yang dalam air bisa

menghasilkan ion hidrogen (H)-

Raja Grafindo, 2015), 108.

afemen P e”dﬁ%ﬁk Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang

stari, Man
"Mﬂh‘m'd Mat ia, Undan g-mldl"'E No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
yndang RepY



32

Tabel 2.3
Beb :
Na “erapa Asam yang Telah Dikenal
ma
Asam asetat Didapatkan dalam
Asam askrobat Larutan cuka
Asam sitrat Jeruk, tomat
Asam borat Jeruk
Ao Rictotl Larutan pencuci mata
" klrodin Minuman karbonasi
; i Asam lambung, obat tetes mata
Asam fosfat E;fsnk’ pelcdal]:k[ :
Asam sulfat P
s . iajteral mobi, pupuk
Asam malat Apglgur
Asam formiat
S
Asam laktat Kz:;&a s
Asam benzoate Bahan pengawet makanan

Sumber : Ilmu Pengetahuan Alam-Kelas Kimia VII SMP/MTS

b. Basa

Pengertian basa adalah zat yang dalam air bisa menghasilkan

(OH"). lon hidroksida terbentuk karena

electron pada

schingga dohasilkan air (H2

ion hidroksida

senyawa hidroksida dapat mengikat satu

saat dimasukkan ke dalam air. Basa dapat menetralisir asam (H)
0). Sabun merupakan salah satu zat yang bersifat

basa.

Tabel 2.4 _

Beberapa Busd y4ng Telah Dikenal

Nama Didapatkan Dalam

i i i Deodorant, antacid

ilﬂu;iuurl:llflndrl::lgsr?d? & Mortar dan plestermc'd

- i

Magnesium hidroksida g::; :r:; ::-15 an
Natrium hldfnkﬁ:; RS B MFVITS

Sumber: [imu Peng

dengan sifat pasa suatu zat. Perbedaan sifat asam dan basa
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B Tabel 2.5
1;40. S Asam erbedaan asam dan basa .
: enyawa asam - asa
korosif. bersifat | Senyawa basa bersifat merusak kulit

(kaustik).
Dapat mengubah wama zat lain (warna
yang dihasilkan berbeda dengan asam).

2. | Dapat mengubah warna zat
yang dimiliki oleh zat lain
(dapat dijadikan indikator

asam atau basa).

3. |Sebagian  besar  reaksi | Terasa licin di tangan, seperti sabun.
dengan logam menghasilkan
Ha.

4. | Senyawa asam memiliki | Senyawa basa terasa pahit.
rasa asam.

5. | Menghasilkan ion H" dalam | Menghasilkan ion OH" dalam air.
air,

Sumber: Iimu Pengetahuan Alam-Kelas Kimia VIl SMP/MTS
c. Garam
Garam adalaha senyawa yang terbentuk dari reaksi asam dan basa.

Terdapat beberapa contoh garam, misalnya NaCl, NaNO2, CaCl2, ZnSO4 dan

sebagainya. Garam adalah senyawa yang terbentuk dari reaksi asam dan basa.

NaCl merupakan salah satu garam dapur yang dimanfaatkan untuk memasak.

Allah SWT telah memberikan {lmu-Nya kepada manusia untuk dapat

dengan menggunakan
, t tertentu dalam senyawa
mengetahui kadar kandungan Z2

+fat larutan asam, basa dan

salah satu nya air laut (rasanya asin dan pahit) kemudian
sa

I termaktub dalam Al-

garam ada dalam zat cair di alam ini
i teknik. S St
e air laut ini menjadi hujan

jan air hujan turun ke bumi mengalir di

dan air hujan (8 i Ny

sungai-sungai- Sepertt Y40
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T R8T 5205 aly Al b 550 i 41 8

El?ne“mnahmmkm Y:ir ?tlll%h'lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
mengeluarkan b Wan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu Dia

= erbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu; dan Dia telah
m.enundukkan kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan
Dia telah menundukkan sungai-sungai bagimu.* (Q.S. Ibrahim ayat 32)

2) ldentifikasi Asam, Basa, dan Garam
Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal benda dari identitas atau
sifatnya. Bagaimana cara mengidentifikasi sifat asam, basa, dan guram? Sifat

suatu larutan dapat ditunjukkan dengan menggunakan indikator asam-basa,

yaitu zat warna yang wamanya berbeda dalam larutan asam, basa, dan garam.

Cara penentuan senyawa bersifat asam, basa atau netral dapat menggunakan

kertas lakmus, larutan indkator atau indikator alami.

a. Kertas lakmus
arutan yang bersifat asam, basa atau netral

Untuk mengidcntiﬁkasi suatu 1

umnya digunakan kertas lakmus. Bila kita perhatikan tabel
sederhana um e
i ertas Jakmus Jdalam larutan yang bersifat asam,

2.6mwwlﬂaﬂ‘mnﬂpadak
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bersifat basa dan bersif
at netral. Warng
kertas lakmus dalam larutan asam,

larutan
basa, dan larutan bersifat netral,
5 Tabel 2.6
Indikator L erubahan Lakmus
Larutan netral | L
takmus merah | Merah Mﬂ:um?n asam ]liamm basa
s biny__| Biru Merah Biru

Sumbe
r: limu Pengetahuan Alam-Kelas Kimia VII SMP/MTS

L : .
akmus digunakan sebagai indikator asam-basa, sebab akmus memiliki
beberapa keuntungan yaitu:

1. Lakmus dapat berubah warna dengan cepat saat bereaksi dengan asam
ataupun basa.

2. Lakmus sukar bereaksi dengan oksigen dalam udara sehingga dapat
tahan lama. |

3. Lakmus mudah diserap oleh kertas, sehingga digunakan dalam bentuk
lakmus kertas. Lakmus adaalah sejenis zat yang diperoleh dari jenis
lumut kerak.

b. Larutan indikator
Larutan indikator asam basa adalah zat-zat wama yang mempunyai warna

berbeda dalam larutan yang bersifat asam, basa, dan netral, sehingga dapat

digunakan untuk membedakan larutan yang bersifat asam, basa, dan netral.

Indikator juga merupakan suatu senyawa kompleks yang bisa atau dapat bereaksi

dan netral. Contoh indikator asam adalah kertas
dengan senyawa asam, basa,

¢ alami (kunyit, bunga sepatu, bunga mawar). Di

tan indikator (fenofeltin), indikator
lakmus (berwama

universal dan indikato
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laboratorium ind;
ikator Yang sering digunakan adalah kertas lakm
- L] us,
fenolfatin, metil mergp dan metj] jingga

2123,
5
—t 8 YNy
.

't&' l.__._lh_:n-ru Iy
Mautral Al

Gambar: 2.1 Indikator Universal
L L -
arutan bersifat netral apabila PH = 7, larutan bersifat asam apabila Ph < 7, dan

larutan bersifat basa apabila pH > 7,35
C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran atau kerangka konseptual merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Pembelajaran IPA di kelas masih menggunakan pembelajaran metode
ceramah yang diselingi dengan metode demonstrasi, dimana pendidik mengajar
cara memperagakan suatu materi terkait pembelajaran. Sehingga, peserta
i kesulitan dalam menangkap informasi

dengan

didik menjadi bosan dan mengalam

pelajaran. Pendidik yang lebih suka menjelaskan konsep-konsep yang sudah ada

pada buku materi pelajaran atau referensi lain, dan metode dalam memberikan

materi pada peserta didik yang kurang bervariasi, sehingga menimbulkan

kejenuhan pada peserta didik.
mbelajaran eksperimen berperan penting bagi peserta didik

berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapi

dalam menemukan sendiri |
Pengetahuan Alam-Kelas Kimia Vil SMP/MTS (Dalam Ensiklopedia,
eng

Metode pe

38[pu Im, Hmu
2021), 27-342.
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langsung d
g £ dapat tertanam dalam il'lgata_n peserta didik. Penggunaan metode

pembelajaran - eksperimen Pada proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik dalam menemukan dan memahami suatu teori
IPA yang sedang dipelajari,

Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami ilmu pengetahuan sehingga sangat

berpengaruh pada hasil pembelajaran peserta didik. Keterampilan berpikir dapat

digambarkan di bawah ini.
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D. prﬂfﬁgig

tujuan penelitian yang
."" Dengan melihat judul
penelitian  yang - diambil “Implementasi metode pembelajaran eksperimen
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sigi.”
maka terdapat rumusan masalah; “Apakah terdapat perbedaan keterampilan
proses sains antar kelas yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen

dengan yang menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Sigi.?”
Adapun hipotesis dalam penilaian ini adalah hipotesis alternatif (Hi) dan
hipotsis nol (Ho).
Hi: Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antar kelas yang
menggunakan metode pembelajaran  eksperimen  dengan  yang
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada peserta didik kelas
v Sm Negeri 1 Sigi.
Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains antar kelas yang

belajaran eksperimen dengan yang
menggunakan ~metode  pem Y

' demonstrasi pada peserta didik kelas
menggunakan metode pembelajaran de

VII SMP Negeri 1 Sigi.

- Pustakabarupress, 2020), 62.
__._ﬂ_—_'-—_——-.-'-
wi Sujarweni, Metedologi penelitian (Yogyakarta
sy Wirtana
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D- H ipﬂf E.!'I.j‘

Hipotesis m
€rupakan j
Jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang

diturunkan dari k % ad
Crangka iki m
gka pemikiran yang telah dibuat.”® Dengan melihat judul

penelitian yang diambi
“Im a
plementasi metode pembelajaran eksperimen
terhadap keterampilan proses sain idi
§ peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sigi.”
maka terdapat rumusan
m .
asalah; “Apakah terdapat perbedaan keterampilan
proses sains antar k
elas yang menggunakan metode pembelajaran eksperimen
dengan
gan yang menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Sigi.?”
Adapun hipotesis dalam penilaian ini adalah hipotesis alternatif (Ha) dan
hipotsis nol (Ho).
Ha: Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antar kelas yang

menggunakan metode pembelajaran  cksperimen dengan yang

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada peserta didik kelas

VII SMP Negeri 1 Sigi.
perbedaan keterampilan proses sains antar kelas yang

Ho: Tidak terdapat
menggunakan metode  pembelajaran eksperimen  dengan yang
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada peserta didik kelas

VII SMP Negeri 1 Sigi-

Metedologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustakabarupress, 2020), 62.

Wy wimng Sujﬂ.l'“rmir
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan g, Desain pey, eliti
ian

1. Pendekatan Penelitiap

- penelitian  true eksperiment
designdengan pendekatan kuantitatif, Eksperimen sungguhan merupakan suatu
jenis desain yang memiliki cijr utama dari frye eksperimental adalsh bahwa,
sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol
diambil secara random dar; populasi tertenty,!

Berdasarkan uraian dj atas, dapat penulis simpulkan bahwa frue
eksperiment design mempunyai kelas eksperimen 1 (X)) dan kelas eksperimen 2
(X2), namun kedua kelompok tersebut dipilih secara random. Dalam penelitian ini,
penulis dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
ekspenmen.

Pendekatan eksperimental digunakan untuk membandingkan kelompok
yang diperlakukan sebagai subjek eksperimen dan kontrol. Dimana pada
penelitian yang akan penulis lakukan untuk mengetahui perbedaan KPS antar
kelas yang menggunakan metode eksperimen dengan yang menggunakan metode
Maka, penulis akan membagi dua kelompok, yaitu kelompok

tode pembelajaran eksperimen pada proses

demonstrasi.

eksperimen 1 dengan menerapkan me

: 2 dengan menerapkan metode
. dan kelompok eksperimen
pembelajaran
pada saat pembelajaran.

pembelajaran demonstrasi
Pmef_a‘;fan Kuantitaif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),

lsugi}"ﬂnu; Mﬂﬂde
75.

39



2. Penelitian

Desain yang g

g d'lﬂkl]](an :
Control Group Des;j Pada penclitian ini adalah desain Pretes-Positest
Stgn. Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa dalam desain

Pretest-Posttest Co
nirol Group Design terdapat dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen 1 dan kelompok e . .
kelompok diberi tes awa] @rere:pemm“ T
: dengan tes yang sama. Kemudian kelompok
cksperimen 1 dan eksperimen 2 diberi perfakuan khusus dengam metode
pembelajaran yang telah penulis tentukan. Setelah diberi perlakuan kedua
kelompok dites dengan tes yang sama sebagai tes akhir (postest) hasil kedua tes
akhir dibandingkan, demikian juga antara hasil tes awal dengan tes akhir pada

masing-masing kelompok. Adapun desain pretes-postest control group dapat

digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1
Pretes-Postest Control Group Design.
Kelompok Pretest Treatment | Positest
Eksperimen 1 O X1 02
Eksperimen 2 O3 X2 04

Sumber: (Sugiyono, 2012 : 112)

Keterangan:
01 dan O3 . Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama
diberikan pretest , 5
0z . Postrest pada kelompok eksperimen setelah diberi metode
belajaran eksperimen on
O4 ?cn,;’mr?isf pada kelompok kontrol setelah diberi metode
belajaran demonstrasi
X Fe??eannem, berupa pembelajaran dengan menggunakan metode
Jajaran eksperimen
X ?e:r'?eb;m:em berupa pembelajaran dengan menggunakan ~metode
2 ; demonstrasi

mbelajaran .
P ctﬂdg pcmbefﬂjarﬂﬂ eksperimen

Eksperimen 1 : M :
Eksperimen 2 Metode pembelajaran demonstrasi
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objek atau subyek

yang ditetapkan oleh peneliti

untuk diteliti dan kemudian dtar kesimpulannya 2
a.

adalah seluruh peserta didik kelas vy

Populasi dalam penelitian ini

. SMP Negeri 1 Sigi, Kec. Sigi Biromaru,
Kabupaten Sigi, yang berjumajah 204 peserta didik

2. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
Sigi, Kec. Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, dengan sampel penelitian yang diambil
adalah peserta didik kelas VII A sebagai kelas eksperimen 1 dan VII C sebagai
kelas eksperimen 2, dimana kelas VII A berjumlah 30 orang dan kelas VII C
berjumlah 30 orang.

Adapun teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan
probability sampling dengan teknik simple random sampling yang artinya teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan dilakukan secara acak tanpa
ada dalam populasi tersebut.* Kedua kelas yang dipilih
teknik random

memperhatikan strata yang

iambi dom. Adapun
merupakan kelas yang diambil secara acak atau random. Adap

todologi Penelitian (Yogyakrta: Pustaka Baru Press, 2020),

2y Wiratana Sujarweni, Me
alitatif’ (Bandung: CV Alfa Beta, 2015), 53.

65. L
ISugiyono, Memahami Penelitian A4
aif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),

Kuantil
4Sugiyono, Metode Penelitian
63.
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GIEh i -F i F

terdapat dua variabel, yaity variabel bebas dan variabel terikat. Hal tersebut

sejalan dengan pendapat

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori, yakni
variabel bebas dan variabel terikat atau vaﬁabcljindependent dl;n va:iabel
dependent. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja
dimanipulasi untuk mengetahui intensitasnya terhadap variabel terikat.
Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, oleh
sebab itu variabel terikat menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan

variabel bebas.’
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X)

dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas

adalah metode pembelajaran eksperimen dan metode pembealajaran demonstrasi,

sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan proses sains peserta

didik.

. Metode Penelitian pendidikan (Surabaya: Elkaf, 2012), 126.
s Asrop Syaf’i, Me . Alfabeta, 2019), 3.
ik untuk Penelitian (Bandung:
Statist sian (Cet, |; Gundarama Timu, 2018)

[ Sugi}’ﬂnnl
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D. Definisi Operasiong;

1. Metode Pembelajaran Eksperimen (x
n E}

2- Mﬂtﬂdﬁ Pmnlﬁlajarml D‘BlTI.ﬂ ; {X
S 2)

Metod i

e demonstrasi merupakan suatu metode atau cara dimana seorang
pendidik menyajikan dan menyampaikan bahan pelajaran dengan cara
memperagakan ketika proses belajar berlangsung, sehingga peserta didik dapat
memahaminya.

3. Keterampilan Proses Sains (Y)

Keterampilan  merupakan  keterampilan-keterampilan ~ memproses

perolehan dalam  keterampilan mengamati: mengukur, memprediksi,

mengelompokkan, dan mengkomunikasi, sehingga peserta didik dapat
menemukan dan mengembangkan konsep, teori, maupun fakia.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes tertulis

yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda. Tes diberikan kepada peserta didik baik
kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2



1. Validitas

mendapatkan data men
gukur itu valid, Validitas isi dapat digunakan pendapat ahli

(expert judgement). -
B 5:;1 aka: :z:::ﬂﬂimi ‘instmmen tes yang telah dibuat berjumlah
N divalidasi hanya ada 20 butir soal yang valid.
Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan yang berkompeten atau melalui expert judgement. Konsultasi ini
dilakukan dengan dosen pembimbing untuk melihat kekuatan item butir. Selain
dengan dosen pembimbing, instrumen ini juga dikonsultasikan dengan pakar ahli
materi dalam penelitian yaitu Ibu Rahmawaty, S.Si.,M.Pd yang selanjutnya hasil

konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen

sehingga layak untuk mengambil data.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan konsistensi dari instrumen soal terhadap hasil

yang dilakukannya. Artinya bahwa suatu soal dianggap memiliki

tuk mengukur pengetahuan atau
hasil pengukuran yang konsisten atau tetap

penilaian
reliabilitas apabila soal un

kompetensi yang sama

pada peserta didik menghasilkan
dalam waktu dan tempat yan
pembelajaran memiliki m

g berbeda. Reliabilitas dalam
jauh
atau dalam penilaian skna bahwa seja
dipercaya.
mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercay

(]

ssugiyono, M

( Bandung : Alfabeta, 2015),

168.
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F. Teknik Peng “mpulan p,,
a
Dalam penelitiay, j,:
Ini m
o “EBunakan beberapa tekp;
Sebagai berikut- eknik pengumpulan data, yaitu

1. Observasij

Observasi digunakan .

i di untuk mengamati secara langsung kondisi objek
penclitian dan untuk mengetahui pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata
pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 1 Sigi. Cara memperoleh datanya adalah
peneliti menerapkan secara langsung metode pembelajaran eksperimen pada
proses pembelajaran di dalam kelas tersebut.
observasi digunakan untuk mengetahui data tentang

. ) . i se ian kegiatan
proses pembelajaran. Isi dari lembar observasi berupa serangkaian keg
pendidik, dan peserta didik dengan Lembar Kerja

Dalam penelitian ini

pembelajaran yang dilakukan
Peserta Didik (LKPD) selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar
€se 1

aan berupa checklist (ya/tidak) terlaksannya kegtatan

observasi keterlaksan
pendidik dan peserta didik selama pro

2. Tes bagai alat ukur terhadap

knik penilaian ¢
salah satu 1€ o .
Tes merupakan - ik jilakukan pada penelitian ini berupa pilihan
idik. Tes ¥

ses pembelajaran berlangsung.



pembelajaran (pretest) dan juga post

eksperimen 2 (X3).
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test :
Pada kelas eksperimen 1 (X;) dan kelas

Tujuan utama di
diadakan fest untuk mengetahui pemahaman peserta didik

Maka, dengan melalui fest, peserta didik akan terlihat apakah sudah memahami

belum, j i ‘
atau Juga untuk melihat peningkatan kemampuan peserta didik yang dilihat
dari sisi kognitif.

e Tabel 3.2
1s1-Kisi Instrumen Keterampilan Proses Sains (KPS)

Indikator

Aspek

No. soal

Mengamati (observasi)

Mengamati benda-benda yang
ada disekitar secara detail

1

Menggolongkan (klasifikasi)

Mengidentifikasi sifat-sifat yang
diamati dari sekelompok objek

2,34

Interpretasi

Menghubungkan hasil
pengamatan, menemukan pola
dalam satu seri pengamatan

5,6

anprediksi

Memprediksi suatu objek atau
peristiwa yang akan terjadi

7,89

Mengajukan pertanyaan

Kemampuan bertanya untuk
meminta penjelasan, bertanya

apa, bagaimana, dan MenEa)

10

12,

Melakukan hipOlﬂSis

10.

Mengetahui bahwa ada lebih
dari satu kgmungkinﬂﬂ
penjelasan perlu diuji
kebenarannya . dmg&“
memperoleh  penjelasan ol

11,
13

suatu kejadian
S onentukan _ alavbaban yang

14

akan digunakan - :
Nlengomi _oes 6
bagaimana

15, 16

17,18

19,20
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3- D“k“'me“taSi

Dokumentasi ada] ituj
ah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

tempat peneliti iputi
pat penelitian, meliputi RPP, media pembelajaran, buku-buku yang relevan

laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dalam penelitian

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dengan
jumlah siswa dan prestasi siswa yang dapat dilihat dari hasil pre est dan post test
peserta didik dan dnkltmen—dnkun:}en yang diperlukan penulis untuk melengkapi
data data dalam penelitian ilmiah ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan pengelompokkan data berdasarkan

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh

responden. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji

diajukan. Pada suatu penelitian telah dibuat hipotesis yang

hipotesis yang telah
apun tahap-tahap analisis data pada penelitian

perlu dibuktikan kebenarannya. Ad
ini adalah sebagai berikut:
1) Uji Pra Syarat

a. Uji Normalitas .
pmsyamt tentang kelayakan data untuk di

Uji normalitas data adalah ji
elalui

- fric atau nonparametric. M
ik an statistic par ame
anaslisis dengan menggunak
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b. Uji Hnmﬂgeﬂitas

Uji i i
ig hﬂ-‘““gﬂm‘ﬂs dilakukan untuk menguji apakah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variasinya'?. Metode yang
digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini adalah Levence Test yaitu
test of homogeneity of variance. Untuk menentukan homogenitas digunakan
kriteria, signifikansi uji («) = 0.05, jika signifikansi > 0.05, maka variansi setiap
sampel normal (homogen).

Uji homogenitas varians digunakan untuk melihat data pre fest eksperimen

dengan pre fest kontrol dengan varians yang homogen atau tidak homogen.

homogenitas data maka akan digunakan aplikasi SPSS 23.0

Untuk menguji
dengan taraf signifikansi ¢ =0,05.
c. Uji Hipotesis
untuk melihat apakah hipotesis yang telah

Pada uji hipotesis digunakan
pulkan, sehingga hipotesis

data yang telah dikum

dirumuskan didukung oleh
gkat signifikansi perbe

i, Untuk menguji tin

daan rerata skor tes

tersebut harus diuj
pal Hasan, Analisi Data Penenlitian dengan Syatistik (Jakarta:Bumi

9Misbahuddin dan Iq

ksara, 78. »

; 212:[%1 Usman dan purnomo Setiady

Aksara, 2020), 133.
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lrjl :.iapat dllﬂkllkﬂl:l dengan membanding t hitung dengan t tabel. Pada taraf
signifikan @=0,05, jika thiung> tubel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika i
tubet maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Signifikan tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (nilai sig.) dari masing-
masing variabel bebas pada taraf uji &= 0,05. Kesimpulan diterima atau ditolaknya

Ho dan Ha adalah sebagai berikut, dimana Ho adalah hipotesis nihil dan Ha

adalah hipotesis alternatif.

Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains antar kelas yang

menggunakan metode

metode pembelajaran demonstrasi

pemhelajm'aﬂ eksperimen dengan yang menggunakan

pada pesera didik kelas VII SMP Negeri 1 Sigi.

H.: Terdapat perbedaan keterampilan

Ekspcﬁmeﬂ dengan

metode pembelajara? g
i 11 Sigl
pﬂseﬂﬁ didik kelas VIl SMP Negeri 1 Sigl

pembelajaran demonstrasi pada



BABIV

HASIIL, DAN PEME i
A. Deskripsi Penelitian

1. Gambaran Umum SMmp Negeri 1 Sigi
1g1

Secara historis, § i
S; SMPN 1 Biromary atay yang sekarang dikenal dengan

SMPN 1 Sigi meru
pakan sekolah tertua d wilayahnya. Dirintis tokoh-tokoh

masyarakat pada waktu itu berdiri pada tahun 1950-an berstatus fillial dari SMP
Negeri 1 Palu, dan dinegerikan pada tahun 1979 berdasarkan keputusan
Mendikbud I No. D-189/D/1979 TGL 3-9-1979. Berbagai prestasi telah diukir
sekolah ini dan berkembang selangkah demi selangkah hingga pada tahun 2004
dinobatkan sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) satu-satunya di Kabupaten
Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Penobatan itu berdsarkan Surat Keputusan

Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama di Jakarta No. 1147/A/C3/SK/2004

Tanggal S juli 2004.
SMPN 1 Sigi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang

terdapat di Sulawesi Tengah tepatanya di Jl Karanja Lembah No.21, Mpanau, Kec.

Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, yang turut bertanggung jawab dalam

an anak bangsa schingga keberadaanya sangat penting bagi

mencerdaskan kehidup

masyarakat setempat. e ;
igl j 21, Mpanau, Kec.
1) Visi dan Misi SMP Negeri 1 Sigi JI. Karaoja Lembah No p

- b n Sig.la
Sigi Biromaru, Kabupate ,
ah; Mewujudkan warga sekolah berbuday2, berprestasi, berwawasan

a. Visisekolah;

s ”
IMTAQ, [PTEKS, dan pedulul lingkung

50
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b. Misi sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)
9

10) Membangun citra sekol

Menyiapkan generas; unggul yang memiliki potensi di bidang IMTAQ dan
IPTEKS

Membentuk sumber daya manusia yang kreatif, inovatif sesuai dengan

perkembangan zaman.

Menanamkan dasar-dasar perilaku berbudi pekerti luhur terhadap semua
komponen sekolah.

Mencetak dan mengembangkan prestasi akademik, olah raga dan keseninan
serta membentuk manusia yang sehat jasmani, rohani dan berbudaya.
Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, tertib, indah dan
rindang dengan penuh kekelurgaan.

is. berkarakter dan
b kehidupan sekolah yang demokratis,
Membangun
berbudaya.

lah.
ineri komponen seko

i kinerja semua

Meningkatkan

t peduli pendidikan.
akan komite sekolah dan masyarakat ped
Memberday

bagai mitra terpercaya di masyarakat.
ah se

- -kﬂﬂ
kcpendldt )
]:Eﬂ tmﬂga Yﬂ]]g bErtl.!gaS mﬁrﬁnmﬂk
pcngawasan dan pl‘:]a}’ anan

pada satuan Pendidikan. Sertapula
pendidikan



52

perkembangan murig keq
"Panya. Adapun dafiar nama-nama gum pads

SMPN 1 Sigi, dapat dilihat pada tgbeq
4.1,

S K Tabel 4,1

'No_| Nama Guru eadaan Tenaga Pendidik

—-i Mas’at, S'AB Jabatan GOL

| 2 Ahmadi, S.Pd Kepala Sekolah IV/B

3| Hi. Harmawati, S.PdM.Pd Guru IPA/Bimbingan TIK__| IV/B

"4 | Dra.Damiatun Guru Ipa/Ka Kurikulum VB |

" 6_| Hj. Sri Suryani, $.Pd M.Pd = oo By [VIB_
7 | Hj. Rusnaini, S.Pd.M.Pd g 25 IV/B
g | Hi. Lubna, S.PA.M.Si Guru [PA IV/B

— i daM.SI. Guru Bhs -

3 Hj. Nurlia, S.Pd,M.Si = . Indonesia IvV/B

(10 | Hi. Satiyem, SE e VB
12 | Hj. Bac_lia, S.Pd,M.Pd Guru IPA [V/B
10 Sulasm_l Indraprehatin, S.Pd | Guru Matematika V/B_|

14 | Sulastri Syamsi, S.Pd Guru Matematika IV/B
15 | Dra. Asniar, S.Pd Guru Bhs. Indonesia IV/B_|
16 | Hibor Sohe Liunsanda, S.Pd | Guru PJOK/Ka.Sarpras/Humas IVIB__|
17 | Hij. Suriani, S.Pd Guru Bhs Ingeris VB
18 | Drs. Irwan Guru IPS IVIA |

19 | Sinali Anti Deta, S.Th Guru PAK m/D_

| 20 | Ramlah,S.Pd M.Pd Guru Bhs Indonesia YD
21 | Viviyanti S.Pd, M.Pd "Guru Bhs Indonesia__ /D
22 &M_f—frﬁ_ﬂlﬂ_?ﬁl— /D
73 W Guru Penjas orkes /D |
24 Haﬁywﬁiﬂ;@——ﬂmﬁﬁ% . ﬂ:;’g

AEAL’U““W’J gﬁ Bh: Izdunesiu 1/c
56 | Hj. Yani Iryaningsif S.pd.,

| CEIMRE e T | e TG

_%LMW W ________-II_IE‘

jLM —,’__Lmlatika_/—— LIUB
31 | Serpita Ahmad, SP4S— g’wum:,,’;},;{n/_, Ii/B

S [Nushidaysh 24— T
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| No. Keadaan aan Pesery, Tabel 4.5
1 __\laf:\hi\—-\_nmlk SMp Negeri | §igi
: IA Laki-Lalg
i 30
2 \_Vnc\_\:____lg____ 16 s
5 VI D — 16| 14 30
1 _____—————_____________-__- —
> — VHE ————2 [ 18 30
> :’qﬂ F -—=——:_}_ 18 29
- ___-____—__—_"‘—'————_.._
1G P—— 19 30
____-_‘-.-__-__-______'—-——_.
g. VIII A 13 15 28
___________""——-——\_.
: VIII B e 14 16 30
:tll. Vlﬁ““--———_:; 18 30
. VIII D 19 29
12. VIIE 2 16 28
2 VI F o+ 1 Z
. IX A
ig‘ IXB 192 ;2 gﬁ
= IXC 13 17 30
A IX D 10 18 28
18. IXE 12 16 28
19. IXF 7 22 29
Jumlah Total Peserta Didik 553

4). Keadaan sarana dan prasarana pendidikan

Sarana dan prasarana merupakan keseluruhan komponen yang secara
langsung dapat menunjang terselenggaranya proses belajar mengajar

disekolah, dengan adanya sarand dan prasarana yang lengkap dapat
aksanakan kegiatan di lingkungan

memudahkan warga sekolah dalam mel

sekolah.
Qarana prasarana yang

Laboratorium 3 €
Siswa (8), Akses internct

rdiri dari IPA (1), Komputer (
ada, sekolah juga menggunakan jasa Indihome,

ada di sekolah diantaranya; Ruang kelas 17,
2), Perpustakaan 1, Sanitasi
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B. Deskripsi Hasil Penelitiap

1. Uji Prasyarat

Il] Uji Numlﬁt as

t.d:: ':Dmahm digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Dalam uji normalitas peneliti menggunakan data dengan nilai pre-test
dan post-test, baik dari kelas eksperimen 1 (X1) maupun kelas eksperimen 2 (Xz).
Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPPS 23.0 Statistics For Windows dengan uji Kolmogrov-Smimov, apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

dengan menggunakan IBM SPPS 23.0 Statistics For Windows, disajikan dalam

Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov*

Kelas Statistic Df Sig.
KPS pretest eksperimenl 142 30 125

posttest eksperimenl 137 30 ,]ﬁ[:

pretest eksperimenZ 130 30 200

posttest eksperimen2 .143 30 121

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat dalam uji normalitas bahwa pre-fest

gniﬁkansi yaitu 0.125 yang lebih dari a (0.05), atau

kelas eksperimen 1 memiliki si
data pre test kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. Post-

a =

memiliki signifikansi ¥

ga data post-test kelas eksperimen 1 juga

0.125 > 0.05 sehingg .
aitu 0.160 yang lebih besar darl

test kelas eksperimen !

(0.05), atau 0.160 > 0.05 sching
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. ’ ala
eksperimen 2 berdistribug; i U 0.200
Orma] d
» dan

signifikansi yaitu 0,121 lebik be F
Sar dap a
; (0.0

post-test kelas eksperimen 5 5

1 -
bahwa data pre-test dap P Ormal. Jadi dapat disimpulkan

fest k
elas eksperimen | dan kelas eksperimen 2

berdistribusi
1 normal pada taraf signifikans; ¢ (0.05)

b) Uji Homogenitag

Setelah men i
getahu
h - 1 . populasi yang berdistribusi
» langkah selanjutnya adalah melakukan yji :
. i uji homogenitas, Metode yang
igunakan untuk uji homogenitas dal F——
am penelitian ini adalah Levence Test yaitu
test of homogeneity of variance. Untuk menentukan homogenitas digunakan
kriteria, signifikansi uji (a) = 0.05, jika signifikansi > 0.05, maka variansi setiap
sampel normal (homogen). Adapun hasil dari uji homogenitas untuk keterampilan

proses sains peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.2
Test of Homogeneity 0 Variance
Levene
Statistic |af | d2 | Sig.
Kﬂtﬂﬂ;mpilan Based on Mean 802| 1 58| 374
Proses Sains Based on Median 609 1 58| .438
Based on Median an 609| 1]|56656| 438
with adjusted df e
Based on (rimmed mearn 798) 1
i menggunakan Levence Test pada
Berdasarkan hasil ut homogenitas deng?® \
prettest kelas eksperimen 1 dan eksperimen
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memiliki varians yang sama,

¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk  melj
mel; . .
| o elihat apakah hipotesis yang telah
dirumuskan didukung oleh data yang tefap
B ikumpulkan, sehingga hipotesis
tersebut harus diwji. Uji hipotesis dilakukan setelah persayaratan analisis yaitu uji
isis yaitu uji
|ms - # .
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi. Analisis data yang digunakan dalam uji
hipotesis adalah dengan menggunakan wi t. Uji t ini dapat dilakukan dengan

membandingkan t hitung dengan t tabel, Pada taraf signifikan a=0.05, jika thiung >

tubet maka Ho ditolak dan H, diterima.
Tabel 4.4
Paired Sample Test
Pﬂi?’ﬁ‘d .Dlﬁ:ﬂrences
95%
Confidence Sig.
Std. | Std. Interval of the (2-
Devi | Error | Difference (ailed
Mean | ation | Mean Lower | Upper | T _14f )
Pai Keterampilan
ri Proses S:;ls- 69.333| 7.345 948 67.436 71.231|73.114( 59 000
Kelas
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan proses Sains
ibandi dengan tubel pada
memiliki tuneg = 73114 Selanjutnya akan dibandingkan d€rE
. ah sa!ﬂPEl yang diteliti adalah 60 peserta didik, maka
(Lampiran 10) karena juml e
(dgpadakesclunmansampelyung teli
gmudcmjulkcbebasﬂﬂ
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dengan rumus df = 5, .
1 Hz--?}’affudf= 30+3G'2“58 -
diperoleh twbe = 1.672 ~ 20 pada taraf signifikansi 5%
Karena thitung > tiane; atan TS 16 '
dan Ha diterima. -672, maka Hy ditolak

Hasil dari data d;
di atas dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan

antar k
elas yanp menggunakan metode pembelajaran

eksperimen dan kelas yang menggunakan metode pembelajaran demonstrasi

C. Pembahasan Hasil Penelitian

keterampilan proses saing

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan metode penelitian metode pembelajaran eksperimen dengan metode
pembelajaran demonstrasi terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas

VII SMPN 1 Sigi.

1. Metode Pembelajaran Eksperimen

Metode pembelajaran cksperimen merupakan suatu kegiatan percobaan

dimana peserta didiK melakukan dengan cara mengamati, meniru serta

bereksperimen secara langsung. Ada beberapa langkah-langkah pembelajaran

yang perlu diperhatikan dalam metode pembelajaran eksperimen.



58

{:UlEIU DALAM METODE p
Harifanggal - KSPERIMEN EMBELAJARAN
N 2 Wpeh 1em
A Glary HI T
muk Berilah Penilaisn
m*ﬂhﬂ

Na. e e

1 “'Hkl'llt diamay .__h__,

; 7 . i kan
_____'—_——-—-—_______________ Yn.u‘ has

6) Memperhatikan masalah keaman
i -Ml.km“
| mempinn b 3 menghinduri resto yang
7) Memberikan penjelasan mengenai
; i sestaty yung harus
diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 7

olch siswa, yang termasuk dilarang stan membabayskn
2. | b. Pelaksamaan Eksperimen A0 mem £

1) Peserta didik memulsi — =
i e | gk menEtubys | ek

__E_WE&‘MMWHL o i
7) Sclama cksperimen berlangsimg, garu_hendakoya |
m““pﬂ‘ﬁﬂihﬂ gilumsi socars
diselesaikan e _ -

O I e |

Gambar: 4.1 Langkah-langkah metode pembelajaran eksperimen

 atas dari hasil yang di
ua langkah-langkah penelitian pada

ins langkah-langkah

par d pﬂmleh oleh observer
Berdasarkan gambar

Jah melakukan sem
pembelajaran 54
taranya meliputi tahapan

diketahui bahwa penulis te

aran ecksperimen dalam

metode pembela) |
secara bertahap dian

n berlangsung

metode eksperime |
aan eksperimen:

persiapan eksperimen pelaksan
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2. Metode Pembelajaran Demonstrasi

Metode pembelajaran demonstrasi merupakan suatu metode atau cara
dimana seorang pendidik menyajikan dan menyampaikan bahan pelajaran dengan
cara memperagakan ketika proses belajar berlangsung, sehingga peserta didik

dapat memahaminya. Ada beberapa langkah-langkah pembelajaran yang perlu

diperhatikan dalam metode demonstrasi.

|
{

_.--—'_'_;

monstrasi

il yang diperoleh oleh observer

- Iangkah-]angkah

pembelajaran s
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metode demonstrasi
strasi beﬂaﬂgﬂmg Seécara bertahap diantarany
| i a meliputi taha
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut B
3. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan i
prian proses sains dapat diartikan sebagai keterampilan peserta

dalam memperoses perolehan, sehingga peserta didik akan mampu menemukan
dan mengembangkan konsep, teori, prinsip maupun fakta. Dalam hal ini untuk
mengukur kemampuan KPS peserta didik diberi tes pilihan ganda sebanyak 20
butir soal, dimana soal tersebut telah divalidasi oleh dosen atau pendapat ahli
(expert judgement). Soal-soal tersebut telah disesuaikan dengan indikator KPS,
dalam pelaksanaanya KPS memiliki parameter dan penjelasan yang bisa dipakai
sebagai petunjuk untuk bisa menilai kapabilitas KPS peseria didik. Berikut
merupakan indikator dari KPS:

1) Mengamati (observasi)
2) Menggolongkan (klasifikasi)
3) Interpretasi pengamatan

4) Memprediksi

5) Mengajukan pertanyaan

6) Melakukan hipotesis
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Perbedaan Rata- Tabel 4.5
Rﬂla Sk'l}r KPS antara K;las El{gpenmgn 1 dan Kelas Ekspe:nmcn

No. Aspek . .
1. | Mengamati (observasi) 2 RE ksperimen 3 IE“’““"S"‘“‘

2. | Menggolongkan (Klasifikasi) 4’1 0 4*

3. | Mengiterpretasi 3:?5 153

4, | Memprediksi 3,60 3’80

5. | Mengajukan pertanyaan 433 2

6. | Melakukan hipotesis 1,70 2.16
' 7. | Merencanakan percobaan 3,33 3

8. | Menggunakan alat/bahan 4,33 3,83

9. | Mempraktekan konsep 4 3,49
10. | Mengkomunikasikan 3,58 3.75

Total Skor

f
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Berdasarkan tabe] d;
1digs g .
elerampilan proses sains yang lebih menonjol

¥ mmgaj

yaan, mere

pertan ncanakan percobaaan, menggunakan alat/bahan, dan

mempraktekkan konsep. Sedan ::n
gkan keterampilan proses sains yang lebih menonjol

P‘Tdﬂ k-E]as eksperimen 2, yaitu menginterpretasi, memprediksi, melakukan
hipotesis, dan mengkomunikasi. Akan tetapi dari 10 indikator tersebut ada I
indikator yang belum berkembang sehingga memiliki skor rata-rata sangat rendah,
yaitu indikator hipotesis. Hal ini disebabkan karena ke dua kelas tersebut belum
terbiasa dengan metode pembelajaran yang penulis terapkan sehingga ketika

diberikun permasalahan hanya ada beberapa peserta didik yang dupat menjawab.

Metode eksperimen merupakan suatu kegiatan percobaan dimana peserta
didik melakukan dengan cara mengamati, meniru serta bereksperimen secara

langsung. Kelebihan metode eksperimen dapat membuat peserta didik melakukan

percobaan secara langsung, kemudian mengamatinya dan dapat membuktikan hasil

dari yang telah dipelajari. Adapun kekurangan metode ekperimen yaitu kurangnya

peralatan sehingga tidak semua peseria didik berkesempatan mengadakan

eksperimen, dan jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, peserta

didik harus menanti untuk melanjutkan pelajaran.

Sedangkan metode demonstrasi merupakan suatu metode atau cara dimana
ijkan dan menyampaikan bahan pelajaran dengan cara

seorang pendidik menya)

iar berlangsung, sehingga peserta didik hanya
dipe | pengamatannya sendiri. Kelebihan
melihat apa yang

uat peuclidik menjadi lebih jelas. Adapun kekurangan

metode demonstrasi memb
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metode demonstrasi yaitu metode ini memerlukan keterampilan kh
pilan secara Knusus,
karena tanpa ditunj i
p jang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif,

ode dem i i
metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matan, dan metode ini sukar

dila apabila peserta didik belum matang untuk melakukan demonstrasi.

Dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa indikator mengamati memiliki skor
rata-rata tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jenni Sari
pada penelitian terdahulu yang memperlihatkan bahwa kemampuan keterampilan
proses sains pada indikator mengamati memiliki rata-rata skor lebih tinggi dari
indikator yang lainnya, dan berdasarkan uji hipotesis terdapat perbedaan

keterampilan proses sains antar kelas yang menggunakan metode pembelajaran

eksperimen dengan kelas yang mengunakan metode pembelajaran demonstrasi.



A. Eﬂfmpman

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan tentang perbedaan metode
pembelajaran eksperimen dan metode pembelajaran demonstrasi terhadap
keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Sigi sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik

Peserta didik sebaiknya mengembangkan keterampilan proses sains yang

telah dimilikinya.
2. Bagi pendidik
Pendidik diharapkan dapat memperkaya metode pembelajaran sesuai

rekomendasi penulis salah satunya yaitu metode pembelajaran eksperimen dalam

aran [PA agar keterampilan proses sains peserta didik lebih tereksplor,

peserta didik tidak mudah jenuh karena peserta didik langsung

pembelaj
serta dapat membuat
terlibat dalam pembelajaran-

3. Bagi sekolah |
t meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan ditunjang

Pihak sekolah dapa —
. t orium
d fasilitas-fasilitas sekolah misalny2 seperti pengadaan ala
engan

sesuai materi pembelajara
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4. Bagi Peneliti Lain

Penuli i
1s menyadari kemampuan yang dimiliki masih sangat terbatas,

penclitian ini masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka
perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai metode pembelajaran
eksperimen dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, dan lebih
memperhatikan faktor-faktor lain yang menjadi penghambat saat proses

pembelajaraan seperti kurangnya perhatian dari peserta didik.
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LAKSAN
a Sekolah - ﬁf“egm‘siﬂ MNFE"[BEL.«JmN (RPP)
Wﬂﬁlﬂ!ﬂ"ﬂ
Kei=, .

eri
ﬁbkﬁ'i waktu : 3 x 40 menit

A Tujuan Pembelajaraan
1. Melalui kegiatan literas; Peserta didix

2. Melalui kegiatan dapat menjelagi
penyelidikan sifat asam | mﬁ“;ﬂﬂhmﬂ. dan diskysi kehmm asam, basa, dan garam
3, Melalui kegiatan eksperim Varutan i hmP’““_ peserta didik dapat melakukan

asam,basa, dan garam, N sederhana Peserta didik dapat cleamis Ik,

B. Alat, Media, dan Sumber Belajay
: gﬁé;mﬂ?hjuélant?um Siﬁdan garam, indikator universal, kertas lakmus

Semester 1 Edisi Revisi 2017, akart : by g 5 ™" Pe08€tahian Alam SMPMTs Kelas VIl

C. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pendidik memberikan salam dan mengkondi 0 ‘
untuk memulai pelajaran serta mﬂﬂmﬁi k':hadn‘mh::‘-hs serta membimbing peserta didik berdoa

Pendidik menyampaikan tujuan

embelajaran, materi pembelajaran serta cara

Pﬂndirdik menjelaskan pengertian asam, basa, dan garam

- Pendidik melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran,

- Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan percobaan di
laboratorium, atau di kelas.

Elaborasi - Pendidik membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok.

- Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil bahan-bahan
larutan asam, larutan basa, dan lamtan garam. )

- Peserta didik dalam setiap mmmku';:nhkﬁm ﬁﬁ_ﬂﬁm sesusd

an kerja yang telah dijel oleh pen

| ::ﬁ : il.:jait gnl};mg setiap  kelompok ~mengamati dan
mengelompokkan bahan-bahan yang telah diambil oleh perwakilan
kelompok masing:masing. ; i bahan

¥ i iatan & imen mengenal yang
- Pendidik mcm;::;ﬂdmk‘-'ggmm wuf;uﬂmkm peserta didik apakah

sudah dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta

. be
didik atau kelompok YIB PP P o v imbingan.
ﬁd:i&dﬁféﬁwmg ikan dengan kelompokrya untuk membua
= 5€ i .
@mﬂ%*ﬂ”ﬁﬁ balik positif dan penguatan dalam
~ Pendidik membe hadiah terhadap keberhasilan peseria

Konfirmasi ‘ean. tulisan, maupun
bentuk lisan, , ;
: . terhadap hasil eksplorasi dan
gﬂl:idik memberikan konfiOaS! oo e
- { peserta

muncul dalam

g pﬂiﬂl'P"im pﬁl‘ﬂﬂﬂ yang

gkuman pelajarat _
. ' : dan ma
kepiatan pembela ﬂl’:l" 5 proses pcﬂll;ﬂ!:.;"“
- Melakukan reflcksi tentan8 PP o petgjar. . voik
idil nis rangkuman an kin
. Pendidik ﬁi’émﬂ s kelompok €%
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elas Metode Demonstrasi

RENC
ANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nam@ gekolah : SMP Negeri 1 Sigi
pata pelajaran : IPA
, ester : VIII/1
i : Klasfikasi Materi dan
Matenn Perubahannya
gubMateri  © Asam, Basa, dan Garam
Alokasi waktu :3 x40 menit

A. Tujuan Pembelajaraan
I. Melalui kegiatan literasi peserta didik dapat menj garam
¢ : d ; menjelaskan perbedaan larutan asam, basa, dan .
2. Melalui kegiatan demonstrasi, dan diskusi kelompok peserta didik dapat melakukan penyelidikan
la.rutm] asam, basa, dan garam.
B. Alat, Media, dan Sumber Belajar
=  Alat/bahan _ipapan tu.li.vf, spidol, engahpus, media gambar
* Sumber Belajar : Zubaidah, Siti, dkk. 2017. limu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII
Semester 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud

C. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendidik memberikan salam dan mengkondisikana kelas serta membimbing peserta didik berdoa

untuk memulai pelajaran serta mempresensi kehadiran.
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, materi pem

Eksplorasi Pendidik menjelaskan pengertian asam, basa, dan garam
. Pendidik menjelaskan melalui media gambar
Elaborasi ~  Pendidik membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok.

. Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil media
gambar) pembelajaran

Peserta didik dalam setiap kelompok mengamati gambar sesuai
dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh pendidik.

. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya untuk membuat

kesimpulan dari hasil diskusi
o balik positif dan penguatan dalam

| ————- Pendidik memberikan umpan
Konfirmasi bentuk lisan, tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta
didik

Pendidik memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber

gkuman pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam
ang baru dilakukan.
proses pembelajaran dan materi ajar dengan peserta didik didampingi
didik m ran an hasil belajar.

i apresiasi kelompok dengan kinerja baik

aran
elakukan refleksi tentang
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d asil V alidasi Instrument Test

Instrumen Soal Keterampilan Proses Sains (KPS)

Instrumen

Jawahan

Valid

Ya

Tidak

e . e e e

C

AY;

T,
Ty I't.—'\\ >

'ty bats,

lﬂ""‘rﬂm ¥
Job g e

Hy i,

l"l"thu; LM-(' :




a. ldanll
b. IdanIff
. Hdﬁ[lw
d. Il dan IV

2) Menggolong-
kan
(klasifikasi)

. Perhatikan

ciri-ciri

larutan berikut !

1) Menyebabkan korosi
pada logam

2) Mengubah  warma
lakmus bira menjadi
merah

3) Ph<7?

4) Di dalam larutan
melepaskan ion H

5) Mudah bersenyawa
dengan air

Berdasarkan  ciri-ciri

tersebut, yang
merupakan ciri-ciri
larutan asam adalah...
a. 1,2,dan3
b. 1,3,dan4
c. 2,3,dand
d. 2,3,dan3
. Perhatikan contoh
larutan berikut:
1) cuka makan
2) pembersih lantai
3) air jeruk
4) jus anggur
5) sampho
6) deterjen
Larutan yang

mengandung senyawa
basa adalah...




4) Mengubah  lakmus
_ merah menjadi biry

Ciri-ciri basa adalah.,,

a. 1,2dan3

b. 1,2dan4

C. 1,3dan4

d. 2,3dan4

3) Interpretasi _

Indikator universal Jjuga
disebut sebagai skala pH
yang mempunyai skala
antara?

a. 0-7

b. 0-14

c. 0-15

d. 0-100

Asam vang kuat bersifat
korosif, korosif
artinya...

a. Membersihkan

b. Menetralkan

c. Mengasamkan

d. Merusak

Definisi dari  asam
adalah senyawa yang
dalam larutan air akan
melepaskan ion...

a. CO2

b. H

c. NH4"

d. OH

4) Memprediksi

10.

Larutan dengan Ph=
bersifat...

a. asam

b. basa

c. netral




C. larutan Nagy
d. Akuadf;s

| 12. berikut ini ada
lah |
asam ; R

1) HCI

2) H2804

3) HNO3

4) CH3COOH

5) HCN
L-ﬁl‘lll‘.an asam
ditunjukkan nomor..

a.1dan3

b.1dan 5

c.2dan4

d.4dan 5

lemah

5) Mengajukan
pertanyaan

13. Yang dimaksud dengan

asam kuat adalah...

a. Asam vyang dapat
melarutkan logam

b. Asam yang
dilarutkan dalam air
dapat
menghantarkan arus
listrik

c. Asam yang dapat
memerahkan lakmus
biru "

d. Asam yang jika
dilarutkan dalam air

banyak
mcnghaf)ilkﬂﬂ on

lam
us m:rﬂh ke da
::kwmmn A ternyata kertas

lakmus tidak berubah




m
lﬂ_l‘imusya‘ lalu " kertas

1
adalah. .. arutan

b. Lautan A dan B
bemifalagam hﬂE

C. larutan A bersifat
Hsam’ lﬂ.‘[‘u[an B
bersifat basa
bﬂl’ﬁifﬂt asam

a'lﬁutﬂnadang,

15. Alat yang paling akurat
menentukan Ph suatu
larutan adalah...

a. pH meter

b. indikator universal

c. kertas lakmus

d. barometer

ol
wq’

6) Melakukan
hipotesis

16. Zat asam memiliki pH
berkisar...
a. 0-6
b. 13
c. 5-8
d. 89

17. Lakmus biru  dalam
larutan asam  akan
berwarna...
a. Biru
b. Hijau
c. Kuning
d. Merah

18. Berikut ini yang tidak
termasuk sifat dari asam
adalah...

a. Bersifat padat :
b. Bersifat elektrolit

c. Bersifat korosif
d. Bereaksi dengan basa

___—_._._._.—I-#_‘
7 Merencanaka

@“E ditunjukkan




r’ﬁﬁ:—rﬁohaan

suataug Imta“
menghasilkan
merah, maka
tersebut bersifyg
2. Basag
b. Garam
C. Netral
d. Asam .

p——2_JLoaM
. {&Iat dan bahan d; bawa

int dapat  digunakan
untuk mengetahui nilaj
atau skala pH dari
berbagai larutan kecuali
pH meter digital
pH meter manual
indikator fenolfaltin
kertas indikator
universal

apoe

8. Menggunaka

alat/bahan/su
mber

22. Wamna dalam Jarutan
asam basa, indikator
fenolfaltin yaitu...

a. Berwarna merah

b. Berwama biru

¢. Tidak berwama

d. Berwarna-warni

%3. Baking soda adalah salah
satu jenis garam yang
banyak digunakan
untuk...

a. Penambah rasa

makanan

p. Bahan pengembang
kue ot
Sabun deter] :
Bahan utama baterai

'""Wg bersifat t!asn




Vitamin
Obat maag
Larutan cuka
Jus lemon

o op

9. Mempraktek |25. Alumumum hidroksida
an konsep banyak  dimanfaatkan
dalam kehidupan schari-
han sebagai...
Bahan cat tembok
h. Obat antacid
c. Bahan  pembersih
kaca :
d. Bahan pembuat
sabun

blpﬁ* “I"l"l

26. Benda-benda peralaian
rumah tangga berikut ini
yang mudah  rusak
apabila terkena larutan
asam adalah...

a, Gergaji besi
b. Meja kayu
¢c. Sendok plastik
d. Gayung plastic

27.Orang  yang sedang
mengalami sakit perut
karena disebabkan asam

lambung yang
meniﬂgkﬂtkaﬂ dﬂpﬂt
dinetralkan
menggunakan  antacid
karena..

a. Antacid mengandung
basa yang dapat
menetralkan
kelebihan asam
lambung

b. Antacid mengﬁﬂd“:agl
garam yang da
menghilangkan asam
Ipnebuien dung

id mengan
c. AnACl g lebih kuat

yang
" merdalan
Jambung

d Mmmd mcngﬁ.[ldlmg

| " by O




[ memumikar———

kelebihan
lﬂl'ﬂbl]rjg fSum

10, Mengko
muﬂikaﬁl
kan

28. Asam dan hasn
dibedakan dart > 2P
a. Warna dan bentuk
b. Warna dan panjang
¢. Rasadan warna
d. Rasa dan sentuhan

T

r_—_'_‘_—-—-

29, Jenis asam yang tﬂl'dﬂpa;[
pada @_Eja :
adalah. .. ek

a. Asam askrobat

b. Asam sitrat

c. Asam karbonat

d. Asam benzoate

kﬂ‘ f:m‘ [

30. Yang bukan contoh basa
dalam kehidupan sehari-
hari adalah..

sabun

antacid(obat maag)

cuka

Ao oP

shampoo

Sigi, 15 Februari 2023

Validato

Rahmawa i, M.
NIDN. 20 3010 8201
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Hasil KPS Men
E8unakan Metog
¢ Eksperimen

e
No. Nama

—1 Abdu : Nilai

'-%;ﬁ ﬁﬂﬂ?gﬂmﬁ“ ___ g :;m Post-test

=T A1t 70

___3____.4_]_@31' [brahim 45 75

| 4. _ﬁ_lyajazilah 60 30

e | Alya Medina Pasya 55 75

| 6. [ Anggun Ramadani 55 80

e | Asyifa Amalia 50 70
3. | Azzahra Magfira Gama 40 60

| 9. | Chesara Kirana ::' 2

| 10. | Damar Bima Pramuja = =

11, | Danu Satria = =

3., Dian Rizkon Khasanah = o5
13. | Dina Apriani o oL
14. | Florensya Djadi 20 50

_15. Moh Rafka 40 70

_1_6_.__!‘&*1011 Riski 55 75
17. | Moh Abdillah Sakii 50 70

718 | Muh Andi Prasetyo 60 80

19, | Narayana 55 :g =
20, | Pebrianita Paribang___———— g: —
. rta Stellamaria Bannepadsng s o
72 | Putri Kesya Ramadhani___—— = =
23. PEMM 45 60
24. | Rabiah DW — 75
25. | Riski Andini 20 65
26. SantiW =0 80
27. | Shiren W 50 75
28. SyifW — 50 _ 70
. it s Nufaizah S | = ]
30. W =i




pre-Test Kelas Eksperimep 1

| [t T80 g oy STy |
e W e v )
ik s i g R Y Y
=T 1 [Ty e
!.-I —li-lu_g-.-. | |;|._ - -~ Vs
| e st i s ks e, s g ol . |

LWy =
e — Mg ) s Bl e, i s s g

e D "b‘"‘-‘l————“h [y
At T =

el |
2 Fomihn st i fon { Ax e
i iy R s b 4 ke iy

;n |':|' 8
i 0 i i, s o e
T Bl "y drng -

.
.« Lidmi

L
-
-
r
-

P ey --llluu-ulll-‘I
[ b s

I
B/ ' e e g e el e 4 i e
I, T

: s i st [l o =
I e
u lam®
e s B ‘le‘.;
R
W W= o~
3 Pk il b F
i " il il
I e
L L
e i

H.




Daftar Hagjr Kelas Megoq
— r— ¢ Eksperimen
Hmﬂﬂﬂm Didik
—WJE_L;F@ Il | Pertemuan III
9 nin, Sel

_}TW_%EQT{EL | 13/03/2023 14m3§?f23

(1. [AbdulHarisR |~ B ATTTSTH[ A1 s

| 2. | Ahamd Ramadani | - [ T —f— ‘

3. | Akbar Ibrahim [

" 4. | Alya Jazilah -

5. | Alya Medina Pasya | - "- ‘

3 Anggun Ramadani : .

7. | Asyifa Amalia

8. | Azzahra Magfira

9. | Chesara Kirana

10. | Damar Bima P

11. | Danu Satria

12. | Dian Rizkon K ,

13. | Dina Apriani : ' .

14. | Florensya Djadi ' . ‘

15. | Moh Rafka M. : I

16. | Moh Riski ' '

17. | Moh Abdillah Sakti

18. | Muh Andi Prasetyo | '
19. | Narayana -

20. | Pebrianita Paribang

| 21. | Prita Stellamaria

2 - 5
22. | Putri Kesya '
23 |PutriSafia | LT
24, | Rabiah Dawish | —1—T " '
25, | Riski Andini | +——1 [~ '
| 26. | Santi Agresia L —+—1"| —t 1
27, ShirenRaIHEdhﬂ__-Ey-—é-"'"Lﬂ#'_—"" '
28. | Syifa Asnidatul ___———T" [ . | :
| 29. [ Syifa Ismiﬂmﬂ"‘b"‘:’##‘i“‘.'“
30. [ Vannesa Audrey R__1——""




Data Hasi
asil KPS Menggunakap Metode Demonstrasi

’ﬁﬁr.ﬂ Nama
Nilai
—1_ | Aan Saputra Pre-test | Post-fest
T_@__Titya Permana 35 75
"j___-. Alexandra Trias Sabila & £
4. | Amanda Oktaviana = 19
| < 45 60
En  Angga Firmansyah Fo e
6. | | Artika Maya 50 20
('3 | Axel Nicholas Dhany 20 5
8. | Celsy Olipia Kalembang 50 70
T Dhimas Adran 50 70
10 Farhan Ramadan 40 65
11. | Febrianti Rosa S 35 60
12. | Felystia Maryel 40 65
13. | Geisya Laura 55 70
14. | Ghifari Araya Putra 65 80
15. | Gleen Hizkia Wengkau 45 75
16. | Haiqal Ramadan 45 ;2
17. | Joakim Melana Klau :g =
18. | Latisa Sandyorifa __— = o
19. | Mario Cesar _ — 30 65
20. | Moh Ikhwan Habibi —— - 0
21. | Moh Rafli S _______.__.--——————*'“_ S0 75
2. |MuhFauzan ____ _ — 0 80
23. | Nur Aini Ridwan ____—— 50 75
24. | Nur SM’ 50 70
2. |PutiKhalia ___——— 55 85
26. | Rafa Dwi Febrians ah 40 60
| 27. | Rial Marcellus W ——— 65 75
28 |Ridho Rezkita __——— 55 70
| 29. | Wafiq ﬁM _40 o
JLW
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L’ml}irﬂﬂ 7

Daftar Hadir Kelas Metoge Demonstrasi
Nama D

"

aftar Hadir Pesert

Pe a Didik

__Hfﬁ&lm I | PertemuanIl | Pertemuan Il
Kamis, Rabu,

01/03/ 2023 02/03/2023 15/03/2023

e — l:lﬁISHA.ISHAIi
e : 5'

Aditya Permana : :
Alexandra Trias S , 1
| Amanda Oktaviana | . 1

Angga Firmansyah | . .
| Artika Maya O : : :

Axel Nicholas Dany | . : : -~
Celsy Olipia K : . .

Dhimas Adrian . 1 :
Farhan Ramdan . : =

Febrianti Rosa S : :

12. | Felystia Maryel
13. | Geisya Laura

14. | Ghifari Araya Puta '
15. | Gleen Hizkia W - ‘

16. | Haigal Ramdan ;

17. | Joakim Melana Klau [~
18. | Latsha Shandyorifa | |
19. | Mario Cesar ¢ ]
20. | Moh Ikhwan Habibi | ~ |
21. | Moh Rafli Suprojo__| —
22. | Muh Fauzan s
723, | Nur Aini Ridwan L~
24, | Nur Sulaiman B

25, | Putri Khaila
26. | RafaDwiF ___——
37, | Rial Marcellus W___—
28. | Ridho Rezkita __———
29, | Wafiq Azizah __—

30, | Zaskia PutriR__——

e
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mpil’ﬂﬂ 8
goal Pre-Post Test

\\\——

Haﬁf[‘lnggal .

Nilai
_______-____'_‘————

. Berilah tanda sil
A : ang (X) pada huruf b, aan g pada jawaban yang

ditunjukkan oleh nomor. . Seperli pada tabel, larutan yang bersifat basa

a, I[danll
b. Idan Il
¢c. lldanIV
d. IlldanIV
2. Perhatikan ciri-ciri larutan berikut !

1) Menyebabkan korosi pada logam

2) Mengubah warna lakmus biru menjadi merah
3Ph<7

4) Di dalam larutan melepaskan ion H

5) Mudah bersenyawa dengan air
Berdasarkan ciri-ciri {ersebut, yang merupakan ciri-ciri larutan asam

6) Deterjen senyawa bas adalah...

mtanyang
a. l.2dﬂﬂ3
b 1,4dan6
c. 2,5 dan 6
4. 4,5dan6



4, Larutan zat memilik; gjrj_ o :
1) Berasa pahit 1 sebagai beriku_
2) Memiliki pH > 7
3) MEHgUbah warmma . :
#) Mengubah ks gy ko in
Ciri-ciri basa adalah__ Yadi biry
a. 1,2dan3 '
b. 1,2dan4
¢c. 1,3dan4
d. 2,3dan4
5. Indikator universal j :
antara? Juga disebut sebagai skala pH yang mempunyai skala
a. 0-7
b. 0-14
c. 0-15
d. 0-100

6. Definisi dari asam adalah .
son senyawa yang dalam larutan air akan melepaskan

a. CO2-
b. H+
c. NH4+
d. OH-
7. Larutan dengan Ph=7 bersifat...
a. Asam
b. Basa
c. Netral
d. Sangat asam
8. Kertas lakmus biru akan
air cuka. Hal ini terjadi juga terja
a. Larutan HCI
b. Larutan KOH |
¢. Larutan NaOH
d. Akuades
9. Berikut ini adalah larutan asam

1) HCI

2) H2804

3) HNO3

4) CH3COOH
5) HCN
Larutan asam le

berubah menjadi merah jika dicelupkan ke dalam
di pada larutan...

mah ditunjukken OO



a. 1dan3
b.1dan35
c.2dan4
d.4dan3

10. Yang dimaksud de
Asam 1BAn asam kuat adalah, .
] yang dﬂpat melarutkan ]
b. Asam yang dilarutkan dalam ﬂgﬂm
¢. Asam yang dapat ar dapat menghantarkan arus listrik
capat memerahkan lakmus b; :
: us b
d. Asam yang jika dilarutkan dalam a; e
1. Zat asam memiliki pH berkisar am air banyak menghasilkan ion H+
a. 0-6
b. 1-3
c. 5-8
d. 89
12. Lal(MJJS biru dalam larutan asam akan b -
a. Biru
b. Hijau
¢. Kuning
d. Merah
13. Berikut ini yang tidak termasuk sifat dari asam adalah. ..
a. Bersifat padat
b. Bersifat elektrolit
¢. Bersifat korosif
d. Bereaksi dengan basa
14. Alat dan bahan di bawah ini dapat digunakan untuk mengetahui nilai atau
skala pH dari berbagai larutan kecuali...
a. pH meter digital
b. pH meter manual
¢. Indikator fenolfaltin "
i ndikator unive
15, dE' li.(en::;:itﬁ ah salah satu jenis garam yang banyak digunakan untuk...
a. Penambah rasa makanan
b. Bahan pengembang kue
¢. Sabun deterien
d. Bahan utama bateral o pat
16, Bahan yang bersifat basa Jdiantara bahan berikut ini yaitu..
a. Vitamin
b. Obat maag
¢. Larutan cuka
d. Juslemon



17. Benda-benda peralatay

fumah
;ﬂkgﬁmm a“f’ﬂlah.._tﬂng‘ga Perikut ini yang myggp i
: i rusak apabila
b. Meja kayu
c¢. Sendok plastik
d. Gayung plastik

b. Antacid mengand
gandung garam yang dapat menghilangkan asam lambung

c. Antacid mengandun :
lassbun g asam yang lebih kuat untuk meredakan asam

d. Antacid mengandung basa

ang da i i
Viithiing yang dapat memumikan kelebihan asam
19. Asam dan basa dapat dibedakan dari...

c. Rasa dan wamna
d. Rasa dan sentuhan

20. Yang bukan contoh basa dalam kehidupan sehari-hari adalah..
a. Sabun
b. Antacid (obat maag)
c. Cuka
d. Shampoo



Lampiran 9

Jawaban Soal Pre-Post Test

Oleo|=a|onwn s W b=

|
=

e

|
jelep



" JUM.
.ZEH_-. uu —.. Hu ._.__ —_. m.ﬂﬂﬂ.
4 [ 7 8 g 10 _“. M.___ Mm w_“__ m
5 { 5 5 1] 5
LS s s (o lo o |5 10 . 2 3 Mw
Al 5 5 5 5 5 5 ] s = 5 T
A s s |0 |5 5 |5 0 : - g 2
AMP 0 0 5 5 5 5 0 = % 3 =0
AR 5 0 5 0 5 5 ] T = 3 0
AA 5 0 |5 5 5 |0 0 : > .
AMG 5 5 0 5 0 |0 5 5 > 5 =
CK 0 5 5 5 [; 5 0 3
DBP 0 0 |5 5 3 5 ] 5 3 0 M.M_
DS 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 o
DRK 5 5 5 5 5 5 { 5 5 0 = ,.
DA 5 [i] 5 0 5 5 1] [ 5 5 |
FD 0 5 0 0 5 5 0 0 5 o | 60 |
MEA 5 5 5 5 5 0 5 ___ 5 | 5 ﬂ 0 I 70 I__
MRI 5 5 |5 5 0 |35 5 |5 fo 1s 1 75 ')
MAS 5 3 0 5 5 5 0 | 5 Is 16 \ 76 1
MAP 5 5 |5 5 s |5 0 B 15 ()} % 1
5 0 < 5 5 5 5 [ 15 | T T T
P 5 5 [ 5 5 5 5 | |5 's 1s | 90 |
SB 5 5 |0 5 s |5 0 o TS t5 \ a8 1
| PKR 5 0 5 0 5 5 ] s Ts (o | 170 1
5 5 |0 5 5 |5 0 10 I's 15 1 75 }
| RDL 5 T o ) N R s (o 15 jo 1 e |
5 5 |0 5 5 |5 5 (o 5 {5 |5 | 7% 3
| SAM 5 5 |5 5 5 18 0 s |5 1o 1o 1 6 |
5 5 5 5 5 5 0 B 5 |5 {0 | w0 |\
5 5 5 0 0 5 3 | 0 s 15 15 115 |
5 5 0 0 5 5 0 10 5 15 15 1 70 |\
5 5 5 0 0 5 0 | 5 c 10 15 1 68 )
Jumlah 130 105 (95 105 |1 130 | 4 30 | 105 ] 135 | 115 | 100 | 2.155 |
433 35 [316] 35 | 4 |43 433 _ 433 | 45 | 383 /.ﬁi nn
Rata-rata 3,75 3,55 433 358 | 3151 |

Lampiran 10



aing (KPS) Kelas Eksperimm 2 (%2

Keterampilan Proges g.,;

Lampiran 11

Nama
L I; —__. L ls
1 2 3 4 5 [ T 8 9 10
AS 5 R 5 5 5 0 0 % 5 5
AP 1] 5 5 H 5 1] 5 1] 0 (]
ATS 0 5 5 5 5 5 5 5 5 !
AO 0 5 [] 5 [; g 0 5 0 5
AF 5 5 5 0 g 0 5 5 5 5
AM 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5
AND 0 5 3 5 s 0 5 3 5 0
COk 5 5 5 5 5 5 0 5 0 [i]
DA [] 5 5 0 5 [ 5 5 5 5
| FR 5 5 0 0 5 0 5 3 5 5
[ FRS 5 5 0 [ 5 5 ] 5 5 [0
| FM 0 5 5 5 5 5 5 [ 5 5
6L 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5
| GAP 5 5 5 0 5 5 [7] 5 5 5
fgHw [ 3 0 5 5 5 5 5 5 5 0
| HR I's |5 5 5 [; 0 0 5 5 5
fomMK Jo |5 0 0 5 [] 5 5 5 5
s |5 5 0 5 5 5 [ 5 0 [
IMc o 5 5 5 0 0 5 5 0 5
ImiH |5 |5 5 0 5 5 5 0 5 0
MRS Jo |5 5 5 5 5 0 5 5 5
{ MF |5 [ 5 5 0 5 ] 5 5 5
INAR | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
| NS |5 5 |5 5 5 0 5 0 5 5
[ PK |5 5 0 0 5 3 5 5 5 5
IRDF | O 5 5 5 5 5 5 5 5 5
[RMW [ D 5 5 0 5 0 5 5 5 5
RR 5 0 5 0 5 5 5 5 0 5
WA i} 5 5 5 5 5 5 0 5 [
ZPR 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5
Jumlsh | 95 135 | 120 | 105 | 135 | 95 110 | 125 | 115 | 120
M“m 306 | 45 | 4 | 35 | 45 | 316 | 366 | 416 | 383 | 4
3,16 4 383 3,80 4




Lampiran 12

Kelas Metode Eksperimen
Lemb:r Kerja Peserta Didik (LKPD)
sam, Basa, dan Garam
Kelompok
Kelas
Nama anggota kelompok :
1.
2.
3'
4.
5-
6'
Petunjuk Pengerjaan

1. Peserta didik melakukan eksperimen

2. Tujuan, pmse-dur kerja dapat dilihat pada {embar di bawah

3. Peserta didik mencatat serta menganalisis hasil percobaan secara kelompok

4. Peserta didik membuat kesimpulan serta menjawab pertanyaan yang berkaitan

dengan pe'rcobaan gesual dengan hasil percobaan



A. Tujuan

B. Alat dan Bahan 3an larutan asam, basa, dan garam.

1
s
3
4
5.
6
3
8
9

10.

. Larutan cuka
. Air sabun

. Air jeruk

. Larutan KOH

Larutan NaOh

. Akuades
. Plat tetes
. Pipet tetes

Indikator universal
Kertas lakmus

C. Prosedur Kerja

1.
2
3
4
2.
6
7
8

Menyiapkan semua larutan di atas meja

. Menyediakan plat tetes, pipet tetes, dan indikator universal
. Mencelupkan ujung kertas lakmus merah ke dalam masing-masing larutan
. Mengulangi langkah 3 dengan menggunakan lakmus biru

Mengamati perubahan wamna yang terjadi

. Mencatat dalam tabel pengamatan -
. Mengelompokkan larutan tersebut kedalam asam, basa, dan ne

Membuat kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan

D. T;nbel Pengamatan

Tabel 1

No. Jenis Larutan

Perubahan Keterangan
Warna

Lakmus Lakmus
Mnmh Biru
| Al

e ——

1.

Larutan cuka

2

Larutan sabufl_____

3. | LarutanKOH . ——

4.
5

TarutanNaOH | ——

Larutan air jerak . — =

6 | Akuades




No. Jorie s Tabe] 5

o Larutap

___-_—-__‘-_-_-__—-"

rutan sshun |
Larutan KOH bieges  °
utanKOH
Larutan NaQf P e

T T E—
Aku.ﬂdes

D 2 »
ari hasil pengamatan dan percobaan, jawablah pertanyaan di bawah ini !

1. Apa yang terjadi ketika kertas lakmus iru di
larutan asam, basa, ueiral) merah dan biru dicelupkan ke dalam
Jawab:

e Lakmus merah, apabila dicelupkan ke dalam larutan asam berwamna
merah, apabila dicelupkan ke dalam larutan basa akan berubah
menjadi biru.

e Lakmus biru, apabila dicelupkan ke dalam larutan asam akan
berubah menjadi wama merah, dan apabila dicelupkan ke dalam
larutan asam berwarna biru.

e Lakmus merah dan biru apabila dicelupkan ke dalam larutan netral
tidak berubah wama.

2. Berdasarkan hasil percobaan, kelompo
dalam asam, basa, dan !

]ﬂwi‘bi Asam : larutan cuka dan larutan air jeruk

e Basa :larutan sabun, KOH, NaOH
e Netral :air aquades
3. Kesimpulan
i Asam adalah zat ang dalam air dap

L 3
} dalam air dapat menghasilkan ion hidroksida

. Basa adalah zat yang

(OF) wa yang terbentuk dari reaksi asam

o Garam adalah Eéﬂﬂ}'am R membenfuk : I:lEll:El o
Asam bereakst o engubah Jakmus biru menjadi m

arutan yang mampu ™
' 3"}’ it |akms merah menjadi biru adalah

bah
ampu mengu
> g oo st Dess i bedakan sifat
y ]arutan yang ber;lan biru dapat digunakan untuk mem
™ Lakmus mm‘-jfln netral Pada larutan
asam, basd

kkan zat tersebut berdasarkan ke

at menghasilkan ion hidrogen
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A Wl 2013

Nama Guru :Windh

sesuai

No.

Berilah penila;
1an anda dengan membentuk cek (v') pada kolom yang

___-______——__
Aspek yang diamat

Dilakukan

1.

a. Persiapan Eksperimen

Tidak

1) Menetapkan tujuan eksperimen

2) Mepersi ;
persiapkan berbagai alat atau bahan yang diperlukan

3) Mepersiapkan tempat eksperimen

49 M i i
) : azr:npemmbangkan jumlah siswa dengan alat atau
Yang ada serta daya tempung eksperimen

5) Mempertimbangkan i
apakah dilaksanakan i
atau secara bergilirian —

6) Memperhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar
dapat 'memperkmil atau menghindari resiko yang
merugikan dan berbahaya

LSS R sfs <=

7 hf_lember}'kan penjelasan mengenai sesuatu yang harus
diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan
oleh siswa, yang termasuk dilarang atau membahayakan

=

b. Pelaksanaan Eksperimen

e/

1) Peserta didik memulai percobaan. Saat peserta didik
melakukan percobaan, Buri mendekatinya
mengamati  proses percobaan serta MEMOET
domi’;ln atau bantuan terhadap Fﬁullmkesqlttan
ang dihadapi peserta didik, sehingga ekspenmen

kan dan berhasil.

YANE ¢ dapat diselesai
tersebut dapat 8= = angsung, guru hendaknys

didik mengum

1 Peseria 5 temukan
diperiksa £ “masalah_yong G
Mendiskusikan masalal- e iksa dan menyimpan

) meme
selama ﬂkspﬁ;'lmmt;af;“na sckaligus peralatan Y25

kembali 568 .
digunakan

Observer

et



EMBAR
L OBSERVASI GURU DALAM METODE PEMBELAJARAN

DEMONSTRASI

Hari/tanggal : Sdese -} wecek 2013
Nama Guru  : Windi

Petunjuk : Beri oo
ang :;c . Berilah penilaian anda dengan membentuk cek (v') pada kolom
e Aspek yang diamati Dilakukan
| 1. | a. Persiapan :ﬂ Tidak
1) Menetapkan kompetensi dasar yang ingin| /
dicapai dengan demonstrasi
2) Menetapkan topik pembelajaran yang relevan of
3) Mengidentifikasikan peralatan yang diperlukan v
4) Mengorganisasikan v
2. | b. Pelaksanaan v
1) Mengecek persiapan peralatan dan bahan yang | /
diperlukan
2) Memberikan pengantar demonstrasi agar |
peserta didik mengamati, kemudian menirukan.
3) Peragaan tindakan yang disertai penjelasan dan|
tanya jawab -
3. | c. Tindak Lanjut _ : - =
Mﬂsm .
2) Memberikan kesempatan kepada p-rserta‘dxdtk l/
untuk mencoba melakukan/demonstrast apa

yang telah didemonstrasikan
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Menyusun Skripsi

vth. Kepala SMPN 1 Sigi

Di
Tempat
Assalamualaikum wr.wb.
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Tempat Tanggal Lahir : ﬁnnml_asla.ﬂg.lanuari 2001
Semester - VI (Tujuh)
Program Studi - Tadris limu Pengetahuan Alam
Alamat - Biromary, JI. Mutaji
Judul Skripsi . PERBEDAAN METODE PEMBELAJARAN EKSPERIMEN
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Demikan, atas perkenanny@ diucapkan ter
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TATA TERTIB SEMINAR

A. PENDAFTARAN

1.

Minimal satu minggu sebelum seminar telah mendaftar kepada Ketua Jurusan
dan menyerahkan proposal 3 ekslampar (1 Dosen Pembimbing I, 1 Dosen

Pembimbing Il dan 1 Ketua Jurusan)

Menyiapkan abstrak dan pokok-pokok pikiran dalam bentuk Hand Out/Print Out
Power Point untuk dibagikan kepada calon peserta seminar

Membuat pengumuman seminar dan menempelkannya dipapan pengumuman

dengan sepengetahuan Ketua Jurusan.
Telah melaksanakan/menghadiri seminar minimal 10 kali.

. PELAKSANAAN SEMINAR

Lo

Dihadiri minimal oleh seorang Dosen Pembimbing dan Ketua Jurusan serta 20
orang pembanding umum (mahasiswa)

Waktu seminar 1-2 Jam
Meminta hasil penilalan/koreksian/perbaikan sesaat setelah seminar usai, kepada

Dosen Pembimbing dan Ketua Jurusan
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FAKULTAS 'rﬂ:::w e EAMA PALY
IYAH DAN ItMu Kegy No. Revisi 01
Ji. Diponegoro No, 23 Palu Telp, 0451460798 Fayx_ DF:::L-:IWB& =
Website: www.indatokarama ac jg . -
PENGAJUAN
| = JUDUL SKRIPSI
Nama . WINDI
= NIM : 191 19
TTL . TINOMBALA 09-01-2001 Jenis Kelamin  : PEREHEPUAN
,l:msan : TADRIS IPA Semester :VI
lamat : BIROMARU HP : 082293530856
JUDUL YANG DIAJUKAN:

1. Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Hasil Belajar

Asam, Basa, dan Garam Peserta Didik Kelas VII SMP N 1 SIGI

@Pembelajam IPA Melalui Metode Eksperimen Ditinjau Dari
Kemampuan Menggunakan Alat Laboratorium (Pembelajaran IPA untuk

materi asam, basa, dan garam kelas VI SMPNEGERI 1 SIGI

3. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan

media gambar pada materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Untuk

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar serta Berpikir Kritis Peserta

Didik Kelas VIII SMP N 1 SIGI
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TAR

UNIVERSITAS ISLAM NEGER! D ok U KEGURUAN

\ ATOKARAMA P
NOMOR : Serg TRHUN 2022 ALU

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPS] MAHASISWA

RUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

bahwa penulisan karya ilmiah dalam

am : bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi - : _
Keguruan UIN Palu, u“mhpmadad jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu

skripsi bagi mahasiswa; ipandang perlu menetapkan pembimbing proposal dan

bahwa saudara yang tersebut nama : . ——
E‘lelaksag;:an tugas tersebut nya di bawah ini dipandang cakap

asarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, periu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi; ;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

E&mlqrgl;m Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Isiam
egeri ;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan

Lulusan Perguruan Tinggi; .

7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan IAIN Palu Nomor 454/Un.24/KP.07.6/12/2021 masa jabatan 2021-2023

@ on W=

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGER! PALU TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menetapkan saudara :

1. Arda, S.5i., M.Pd.

2. Mirnawati, S.Pd., M.Pd. :
sebagai Pembimbing | dan I! bagi Mahasiswa

Nama : Windi
NIM : 191231‘.]01§
di : TadrisIP _
meiasr:nﬂ - Efektivitas Penggunaaan Metode Pembelajaran Eksperimen Dalam
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VI
SMP N 1 Sigi

himbing tersebut adalah membimbing dan mquarahkan mahasiswa, mulai
gﬁ;ﬁ;::; ;;Tu;g!;m sampai selesal menjadi sebuah karya iimiah yang berkualitas dalam

bentuk slgﬁpsi;

dana DIPAUIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2021

Keputusan ini :
kemudian temyata terdapat kekeliruan

. sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya

- Palu
10 April 2022
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KEMENTERIAN AGAMA
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY
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Ji. Diponegons
e ey O4S1-4c7 . 04514018
AP [Un24/F.UPP.00.9/107/2022 Palu, 22 Juh 2022
: Penting
: Undangan Menghadid
Seminar Propasal Skripsi
Kepada Yth
1. Arda 5.5i.M.Pd —
2, Mimawati. S.Pd., M.Pd ﬂ:z‘“r o :Ili
3. Andi Muh. Suktomansysh. M.Pd {Penguji)

4. Mahasiswa Fakuitas Tarbiyah dan limu Kegunan UIN Datoksrama Palu

Di-
Palu

Assalamu ‘alaikum War, W,
' Dalam rangka hcghmlmim:pwnnhhipﬁmhianﬁulmTuﬁjith
llmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang sken di presentasikan oleh:

Nama : Windi

NIM 191230019

Jurusan - Tadris llmu Pengetahuan Alam (TIPA-1)

Judul Skripsi . Implementasi Metode Pembelsjaran  Eksperimen dalam
thniu;kﬁmﬂﬂmﬁhhwﬂiuim?mhmdikhhl
VIl SMPN I Sigi

M
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InsyaAllah akan dilaksanakan pada:

Hari Aanggal : Rabu, 27 Juli 2022

Jami - 10.30 WITA sd Selesai

Tempat :mujipnhnpmlﬁudmshkuﬂlh.l
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

ﬁgﬁl‘na

Prodi

Fakultas

Nomor Induk Mahasiswa
Alamat

B. Riwayat Pendidikan
1. MIN Moutong
2. MTs Tinombala
3. MAN 2 Parigi

C. Identitas Orang Tua
1. Ayah

- Windi

- Tinombala, 09 Januari 2001

: Perempuan

: Islam

: Tadris Ilmu Pendidikan Alam
: Tal'bi}ifah dan [Imu Keguruan
:19.1.23.0019

. JI, Karajalembah

Nama . Selamet Supardi

Agama :15!;1:11
Pekerjaan - Wirawasta
Alamat Tinombala
2. Ibu )
Nama - Suprehatin
Agama - [slam
pekerjaan | IRT

Alamat Tinombala



